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RINGKASAN

Jasa audit sangat dibutuhkan pada hampir seluruh perusahaan saat ini
karena laporan keuangan yang disusun manajemen digunakan oleh calon investor,
investor, kreditor dan pihak lain yang berkepentingan untuk menilai perusahaan
dan pengambilan keputusan-keputusan. Laporan keuangan memiliki dua
kepentingan yang berbeda, disatu pihak, manajemen perusahaan ingin
menyampaikan informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan dana yang
berasal dari pihak luar, sedangkan dari pihak luar perusahaan ingin memperolch
informasi yang andal dari manajemen perusahaan mengenai pertanggungjawaban
dana yang mereka investasikan. Pihak manajemen dan pengguna laporan
keuangan memeriukan pihak ketiga yaitu akuntan publik yang berfungsi untuk
memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen
dapat dipercaya sebagai dasar dalam membuat keputusan. Auditor independen
dapat meyakinkan pihak yang berkepentingan bahwa laporan keuangan yang
disajikan manajemen perusahaan berisikan informasi yang wajar dan dapat
dipercaya.

Audit suatu laporan keuangan diperlukan karena merupakan suatu proses
yang dilaksanakan dalam upaya memperoleh dan mengevaluasi bukti secara
obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian-kejadian
ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan
manajemen sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan dengan bukti-bukti
yang diperoleh dilapangan. Hasil yang diperoleh atas audit laporan keuangan
kemudian ditarik kesimpulan dan menyampaikannya kepada pihak yang
berkepentingan. Pentingnya posisi auditor akan memperoleh kepercayaan
terhadap kualitas jasa yang diberikan pada pengguna antara lain pemerintah,
investor, kreditor, pemegang saham, karyawan, debitur, serta masyarakat
menyebabkan adanya tuntutan untuk dapat mempertahankan kualitas audit yang
sangat besar.

Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik wilayah Jawa Timur. Populasi untuk responden sebesar 796

X
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auditor dimana informasi dari jumlah tersebut diperoleh dari Departemen
Keuangan April 2009. Penentuan sampel yang digunakan untuk pengiriman
kuesioner menggunakan rumus Rao sehingga diperoleh batas minimal sampel
sebesar 89 responden, namun untuk menghindari tingkat pengembalian yang
kurang dari batas minimal sampel dan tidak lengkapnya pengisian kuesioner maka
sampel yang digunakan sebesar 150 responden. Metode pengambilan sampel yang
digunakan tergolong dalam nonprobability dengan purposive sampling dan
kriteria yang digunakan adalah jugment sampling. Metode pengumpulan sampel
menggunakan data primer yaitu dengan kuesioner yang disebarkan ke auditor-
auditor yang bekerja di kantor akuntan publik. Teknik analisis yang digunakan
yaitu regresi berganda dengan menggunakan program SPSS.

Hasil dari penelitian dapat disimputkan bahwa hanya pengetahuan dan
komunikasi yang berpengaruh terhadap kualitas audit, baik dimoderasi oleh etika
auditor maupun tanpa adanya variabel moderasi etika auditor. Variabel
pengalaman, lama ikatan dengan klien, tekanan dari klien, dan pelaksanaan jasa
lain dengan klien tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
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ABSTRAK

Penelitian in mempelajari mengenai pengaruh dari faktor-faktor keahlian,
independensi, komunikasi terhadap kualitas audit dan juga untuk mengetahui
dampak dan variabel moderating (etika auditor) terhadap lama ikatan dengan
klien dan tekanan dan klien. Populasi penelitian ini ditentukan dari auditor yang
berada diwilayah Jawa Timur, sesuai dengan daftar dalam PPAJP Departemen
Keuangan April 2009, dengan jumliah 60 kantor akuntan publik dengan 796
auditor. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dimana ditentukan
dengan menggunakan persamaan Rao. Untuk mencegah tingkat pengembalian
yang kurang dari batas minimal maka pengiriman kuesioner sebesar 150 respoden
dan kembali sebesar 95 kuesioner.

Hasil ini mengindikasikan bahwa pengetahuan dan komunikasi memiliki
efek yang signifikan terhadap kualitas audit. Pengalaman dan faktor-faktor
independen tidak memiliki pengarvh yang signifikan terhadap kualitas audit.
Interaksi antara lama ikatan dengan klien dan tekanan dari klien dan etika auditor
terhadap kualitas audit juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Kata kunci: faktor keahlian, independensi, komunikasi, kualitas audit, etika
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Abstract

This research examines the effect of skill, independences, communications
to audit quality and also want to know the impact of moderating variable (auditor
ethics) to audit tenure and pressure from the client. Population of this research is
all auditor in East Java region, according to in PPAJP Finance Departmen April
2009 list, amounting to 60 public accountant and 796 auditors, This research uses
purposive sampling where conducted by determination of sample counted
adjustment from each amount of auditor which work at that public accountants
and uses Rao’s equation. To prevent not complete return of the questioners with
minimum questioners, so this research sent 150 research questioners which
delivered directly through mail posting and returned 95 questioners. The research
hypothesis conducted by implementing analyzes multiple linear regression.

The result indicates that knowledge and communication effected audit
quality significantly. Experience and independence factors effected audit quality
unsignificantly. Interactions between audit tenure and pressure from the client and
auditor ethics with audit quality also unsignificantly.

Keyword: skill factors, independence factors, communication, audit quality, ethics
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Jasa audit sangat dibutuhkan pada hampir seluruh perusahaan saat ini karena
laporan keuangan yang disusun manajemen digunakan oleh calon investor,
investor, kreditor dan pihak lain yang berkepentingan untuk menilai perusahaan
dan pengambilan keputusan-keputusan. Laporan keuangan memiliki dua
kepentingan yang berbeda, di satu pihak, manajemen perusahaan ingin
menyampaikan informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan dana yang
berasal dari pihak luar, sedangkan dari pihak luar perusahaan ingin memperoleh
informasi yang andal dari manajemen perusahaan mengenai pertanggungjawaban
dana yang mereka investasikan. Pihak manajemen dan pengguna laporan
keuangan memerlukan pihak ketiga yaitu akuntan publik yang berfungsi untuk
memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen
dapat dipercaya sebagai dasar dalam membuat keputusan. Auditor independen
dapat meyakinkan pihak yang berkepentingan bahwa laporan keuangan yang
disajikan manajemen perusahaan berisikan informasi yang wajar dan dapat
dipercaya. Penggunaan auditor independen agar meyakinkan pihak luar karena
pihak manajemen memiliki kepentingan baik kepentingan finansial maupun
kepentingan lainnya, sehingga dapat disimputkan bahwa selain pihak perusahaan,
auditor ekstermal juga turut bertanggung jawab terhadap kualitas dari laporan

keuangan yang telah disajikan oleh manajemen.
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Audit suatu laporan keuangan diperlukan karena merupakan suatu proses
yang dilaksanakan dalam upaya memperoleh dan mengevaluasi bukti secara
obyektif mengenai pemyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian-kejadian
ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan
manajemen sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan dengan bukti-bukti
yang diperoleh di lapangan. Hasil yang diperoleh atas audit laporan keuangan
kemudian ditarik kesimpulan dan menyampaikannya kepada pihak yang
berkepentingan.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pihak
luar menggunakan hasil kerja auditor sebagai acuan dalam pengambilan
keputusannya. Tanggung jawab auditor adalah menarik sebuah kesimpulan
didasarkan kepada hasil pekerjaan auditnya di lapangan. Artinya bahwa kualitas
audit yang dihasilkan selama dalam pekerjaan lapangan yang telah dilakukan oleh
auditor akan mempengaruhi kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung
akan mempengaruhi ketepatan keputusan yang diambil oleh pihak luar perusahaan
yang berkepentingan terhadap laporan tersebut.

Pentingnya posisi auditor akan memperoleh kepercayaan terhadap kualitas
jasa yang diberikan pada pengguna antara lain pemerintah, investor, kreditor,
pemegang saham, karyawan, debitur, serta masyarakat menyebabkan adanya
tuntutan untuk dapat mempertahankan kualitas audit yang sangat besar. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu faktor keahlian yang harus dimiliki
oleh seorang auditor. Keahlian-keahlian yang dimiliki auditor dapat diperoleh dari
pendidikan formal dan non formal yang harus terus-menerus ditingkatkan dan

dilatih. Beberapa sumber dalam upaya peningkatan keahlian auditor dapat berasal
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dari pengalaman-pengalaman dalam praktik di bidang auditing dan akuntansi.
Pengalaman-pengalaman tersebut dapat diperoleh dengan beberapa tahap, antara
lain: pelaksanaan tugas-tugas pemeriksaan, pelatihan ataupun kegiatan lainnya
yang berkaitan dengan pengembangan keahlian auditor.

Sesuai dengan topik penelitian ini, terdapat beberapa penehtian yang sama
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pumomo (2005) dengan judul “Persepsi
Auditor Tentang Pengaruh Faktor-faktor Keahlian dan Independensi Terhadap
Kualitas Audit”. Purnomo memberikan bukti dalam penelitiannya bahwa menurut
persepsi auditor faktor-faktor keahlian yaitu pengalaman dan pengetahuan
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan tekanan dan klien
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Untuk lama ikatan dengan klien dan
pelaksanaan jasa lain tidak berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Beberapa
penelitian sebelumnya yang menunjukkan berpengaruh faktor pengalaman
terhadap kualitas audit yaitu Ashton (1991) dan Choo dan Trotman (1991).
Penelitian mengenai pengaruh  faktor pengetahuan terhadap kualitas audit
diungkapkan oleh Bonner (1990). Faktor-faktor independensi antara lain tekanan
dari klien yang berpengaruh terhadap kualitas audit, lama ikatan dengan klien dan
pelaksanaan jasa lain dengan klien tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Mardisar & Sari (2007) yang meneliti mengenat “Pengaruh Akuntabilitas
dan Pengetahuan Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor” menyimpulkan bahwa
untuk kompleksitas pekerjaan rendah, baik aspek akuntabilitas dan interaksi
akuntabilitas dengan pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas

hasil kerja auditor. Kompleksitas pekerjaan yang tinggi maka kualitas hasil kerja
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auditor dapat ditingkatkan dengan akuntabilitas tinggi yang didukung oleh
pengetahuan audit yang tinggi.

Alim et al (2007) meneliti mengenai pengaruh kompetensi dan independensi
terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderator. Penelitian
tersebut disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit. Kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik
dimana kompetensi tersebut terdiri dari dua dimensi yaitu pengalaman dan
pengetahuan. Penelitian ini juga menemukan bukti empiris bahwa independensi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya
akan terkait dengan etika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar
perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi
mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggung
jawab menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas dan objektivitas mereka
(Nugrahaningsih dalam Alim et al, 2007).

Untuk mengembangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit,
peneliti mencoba untuk menggunakan indikator lain yang mempengaruhi kualitas
audit yaitu komunikasi. Komunikasi dapat dikatakan mempengaruhi kualitas
audit. Jika dalam satu tim audit tidak terjadi komunikasi yang lancar dan terbuka
maka akan menyebabkan informasi yang disajikan dalam hasil audit dapat
menjadi tidak berkualitas. Forum komunikasi yang dibentuk dan menjadi kebiasan
dalam organisasi akan dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman masing-
masing karyawan karena terjadi pertukaran informasi dan pengalaman sehingga

dapat meningkatkan hasil dari kualitas audit.
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Independensi yang dimiliki auditor dalam penerapan auditnya akan terkait

dengan etika. Nugrahaningsih (2005) menyatakan bahwa akuntan mempunyai

kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi
dimana mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri
dimana akuntan mempunyai tanggung jawab menjadi kompeten dan untuk
menjaga integritas dan objektivitas mereka (Alim et al, 2007). Kode etik seorang
auditor harus dipertahankan, mengingat beberapa tahun lalu profesi auditor kerap
dikaitkan dengan berbagai skandal yang menimpa perusahaan-perusahaan besar.
TIkatan Akuntan Indonesia (IAI) menyebutkan bahwa audit yang dilakukan
oleh auditor dapat dikatakan berkualitas, jika auditor dalam melaksanakan
pekerjaan lapangan memenuhi ketentuan atau standar auditing dan standar
pengendalian mutu. Berdasarkan penelitian terdahulu, kualitas audit dapat diukur
dengan kinerja auditor, kepatuhan kepada standar auditing serta standar
pengendalian mutu. Peneliti lainnya juga menyebutkan bahwa kualitas audit
dapat dipengaruhi oleh faktor keahlian, independensi serta akuntabilitas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
audit.
Perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu dan faktor yang

mendorong dilakukannya penelitian int antara lain:
1. Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2005)

dengan menggunakan komunikasi sebagai variabel independen dan etika

auditor sebagai variabel moderasi yang dapat mempengaruhi kualitas audit

baik mempengaruhi secara simultan.
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2. Penelitian ini tidak menggunakan pengujian tambahan seperti dalam penelitian
yang dilakukan oleh Purnomo (2005) yaitu pengujian mengenai pengaruhnya
jabatan dan pendidikan yang berbeda akan mempengaruhi persepsi dari auditor
mengenai kualitas audit.

3. Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Jawa Timur sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Purnomo (2005) di wilayah Jakarta dan Surabaya dimana

hasil dari penelitian ini digunakan untuk mengeneralisasi seluruh Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat dibentuk berdasarkan latar belakang diatas
adalah sebagai berikut:

1. Apakah secara keseluruhan terdapat pengaruh antara pengalaman,
pengetahuan, lama ikatan dengan klien, pelaksanaan jasa lain dengan klien,
tekanan dan klien, dan komunikasi terhadap kualitas audit?

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara pengalaman, pengetahuan,
lama ikatan dengan klien, pelaksanaan jasa lain dengan klien, tekanan dari
klien, dan komunikasi terhadap kualitas audit?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pengalaman, pengetahuan, lama
ikatan dengan klien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa lain dengan klien,

komunikasi dan etika auditor terhadap kualitas andit?
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan antara lain:

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh secara keseluruhan antara pengalaman,
pengetahuan, lama ikatan dengan klien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa
lain dengan klien, dan komunikasi terhadap kualitas audit.

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial antara pengalaman,
pengetahuan, lama ikatan dengan klien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa
lain dengan klien, dan komunikasi terhadap kualitas audit.

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi antara pengalaman,
pengetahuan, lama ikatan dengan klien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa

lain dengan klien, komunikasi dan etika auditor terhadap kualitas audit.

1.4. Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan beberapa

manfaat baik untuk manfaat akademik maupun non akademik. Manfaat yang

dapat diambil dan hasi! penelitian ini antara lain:

1. Menambah literatur dan acuan bagi penelitian pada bidang audit, terutama
yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai kualitas audit.

2. Memberikan sumbangan informasi bagi auditor untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas audit.

3. Memberikan tambahan bukti empiris pada literatur auditing khususnya
mengenai pengaruh pengalaman, pengetahuan, lama jkatan dengan klien,
tekanan dari klien, pelaksanaan jasa lain dengan klien, dan komunikasi

terhadap kualitas audit.
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4. Memberikan kontribusi pada kantor akuntan publik khususnya auditor dalam
meningkatkan kualitas audit melalui faktor pengalaman, pengetahuan, lama
ikatan dengan klien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa lain dengan klien, dan

komunikasi dan etika auditor sebagai variabel moderasi.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Pengalaman

Knoers dan Haditono (1999) dalam Asih (2006) menyatakan bahwa
pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non
formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada
suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup
perubahaan yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan pengalaman,
pemahaman dan praktek.

Beberapa penclitian auditing yang menggunakan faktor pengalaman yaitu
Choo dan Trotman (1991), Tubbs (1992), Hamilton (1982) dan Libby dan
Frederick (1990). Penelitian Choo dan Trotman (1991) mempelajari mengenai
hubungan antara struktur pengetahuan dan pertimbangan yang dilakukan oleh
auditor berpengalaman dengan auditor yang kurang berpengalaman. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa auditor berpengalaman akan menemukan lebith
banyak item-item yang tidak umum daripada item-item yang umum. Hipotesis
kedua, ;lihasilkan bahwa tidak ada perbedaan antara auditor berpengalaman dan
kurang berpengalaman dalam menemukan item-item yang umum.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Tubbs (1992) dalam Purnomo (2005).
Tubbs melakukan penelitian tentang dampak pengalaman terhadap organisasi dan
jumlah pengetahuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek yang

mempunyai pengalaman audit lebih banyak, maka akan menemukan kesalahan
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yang lebih banyak dan item-item kesalahannya lebih kecil dibandingkan auditor
yang pengalaman auditnya lebih sedikit. Auditor yang lebih berpengalaman akan
lebih mempertimbangkan pelanggaran tujuan pengendalian dan departemen yang
melakukan.

Hamilton dan Wright (1982) juga melakukan penelitian mengenat
pengetahuan yaitu pertimbangan pengendalian internal dan pengaruh dari
pengalaman sebuah penelitian replikasi dan perluasan. Penelitian ini membahas
mengenai hubungan antara lamanya pengalaman dan perjanjian antar auditor,
keandalan dalam membuat keputusan, dan pentingnya pengetahuan diri sebagai
indikator pengendalian internal. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa
terdapat hubungan antara lamanya pengalaman yang diterima dengan pengetahuan
diri auditor.

Libby dan Frederick {1990) meneliti mengenai pengalaman dan kemampuan
untuk menjelaskan temuan-temuan audit. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti
bagaimana hubungan pengalaman di dalam konteks yang berbeda dan struktur
pengetahuan auditor dalam memberikan kontribusi kesalahan laporan keuangan
untuk efektivitas dan efisiensi keputusan audit mereka. Penelitian ini
membuktikan bahwa auditor yang lebih berpengalaman memperlihatkan
pengetahuan yang lebih menyeluruh dalam menemukan kesalahan laporan
keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo {(2005) menyebutkan bahwa
pengalaman yang dipengaruhi dengan lama masa kerja dan menangani transaksi
yang kompleks berpengaruh positif terhadap kualtas audit. Indikator yang

digunakan dalam penelitian ini adalah lama masa kerja dan kompleksitas tugas.

TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11

Menurut Purnomo untuk meningkatkan kualitas audit yang perlu dilakukan adalah

dengan menambahkan pengetahuan.

2.2. Pengetahuan

Pengetahuan akuntan publik bisa diperoleh dari berbagai pelatihan formal
maupun dari pengalaman khusus, berupa kegiatan seminar, lokakarya serta
pengarahan dari auditor senior kepada auditor juniornya. Pengetahuan juga bisa
diperoleh dari frekuensi seorang akuntan publik melakukan pekerjaan dalam
proses audit laporan keuangan (Boner dan Walker, 1994). Sescorang yang
melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya akan
memberikan hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak memiliki
pengetahuan yang cukup memadai akan tugasnya (Herawaty, 2008). Cukupnya
pengetahuan yang dimiliki maka auditor akan mampu mendeteksi kesalahan atas
laporan keuangan yang disajikan oleh klien sehingga dapat menilai kewajaran atas
laporan kewangan tersebut.

Bonner (1990) melakukan penelitian yang mempelajari pengaruh
pengalaman, khususnya peranan pengetahuan mengenai tugas yang spesifik dalam
komponen pemilihan bukti (cwe selection) dan pembobotan bukti (cue weighting)
pada dua tugas audit yaitu penetapan risiko analitis dan penetapan risiko
pengendalian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
mengenai tugas yang spesifik membantu kinerja auditor berpengalaman melalui
komponen pemilihan dan pembobotan bukti hanya pada saat penetapan risiko

analitis.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ashton (1991) meneliti tentang pengalaman
dan kesalahan frekuensi pengetahuan sebagai faktor yang berpotensi dalam
menentukan keahlian. Penelitian tersebut mempelajari dua pengujian. Pertama,
dilakukan pengujian dengan membandingkan antara pengetahuan auditor
mengenai frekuensi dampak kesalahan dalam laporan keuangan (error effect)
yaitu frekuensi dimana laporan keuangan individual dipengaruhi oleh kesalahan.
Kedua, pengetahuan auditor mengenai sebab (error cause) terjadinya kesalahan
yaitu dilakukan dengan membandingkan pengetahuan auditor mengenai sebab
(error cause) dan akibat kesalahan pada industri manufaktur dengan frekuensi
archival sebab kesalahan dan dampaknya pada laporan keuangan. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun auditor berpengalaman mereka
memiliki keterbatasan langsung dalam menilai kesalahan laporan keuangan.
Perbedaan pengetahuan yang dimiliki auditor pada berbagai tingkatan
pengalaman, tidak dapat dijelaskan oleh lama pengalamannya atau
pengalamannya terhadap industri yang spesifik, atau banyaknya jumlah klien yang
di audit dalam beberapa industri. Pengetahuan auditor yang mempunyai tingkat
pengalaman yang sama mengenai sebab dan akibat, menunjukkan perbedaan yang
besar.

Tan dan Libby (1997) meneliti mengenai faktor-faktor yang menentukan
keahlian audit dalam pekerjaan lapangan yaitu faktor tacit managerial dengan
pengetahuan teknik. Peneliti melakukan pengujian dalam mengeneralisasi faktor-
faktor yang menentukan keahlian untuk mengukur kinerja aktual. Peneliti juga
mengembangkan. konsep keahlian dengan memasukkan dimensi manajerial

sebagai syarat penugasan audit dan peneliti juga menginvestigasi bagaimana
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komponen-komponen dari pengetahuan, bersama-sama dengan pengetahuan
teknik dan kemampuan dalam pemecahan masalah, membedakan auditor dengan
kinerja atasan pada tingkat yang berbeda dihierarki organisasi. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini ditemukan bahwa auditor senior memiliki
pengetahuan mengenai pemahaman manajerial yang tinggi daripada rop staff,
yang mana mengindikasikan pembelajaran dari pengalaman, dan manajer dengan
pengetahuan pemahaman manajerial yang tinggi juga dipengarvhi oleh
diterimanya evaluasi kinerja.

Mardisar dan Nelly (2007) melakukan penelitian mengenai pengaruh
akuntabilitas dan pengetahuan terhadap kualitas hasil kerja auditor. Penelitiannya
menempatkan pengetahuan sebagai variabel moderating. Penelitian tersebut
menghasilkan bahwa untuk kompleksitas pekerjaan yang tinggi maka kualitas
hasil kerja auditor dapat ditingkatkan dengan akuntabilitas tinggi yang didukung
oleh pengetahuan audit yang tinggi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2005) menghasilkan
bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian im
menyebutkan bahwa untuk dapat meningkatkan kualitas audit perlu dilakukan
dengan meningkatkan pengetahuan dengan cara mendapatkan pendidikan formal,
mendapatkan pelatihan karyawan dan menambahkan keahlian khusus lainnya.
Indikator pengetahuan yang digunakan dalam penelitian Purnomo adalah sumber

pengetahuan dan keahlian khusus.
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2.3. Lama Ikatan dengan Klien

Pasal 3 ayat (1) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
17/PMK.01/2008 menyebutkan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan
keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam} tahun
buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga)
tahun buku berturut-turut. Penelitian yang sesuai dengan pokok bahasan mengenai
Jama ikatan dengan klien dilakukan oleh Aldhizer dan Lampe (1997). Salah satu
tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah auditor yang telah
mengaudit klien tertentu selama beberapa tahun memberi laporan yang berbeda
dibandingkan auditor yang baru saja mengaudit kliennya. Hasil penelitian in
menunjukkan bahwa auditor belum optimal memberikan laporan pada tahun
pertamanya mengaudit klien tertentu, tetapi auditor yang telah mengaudit kliennya
selama lebih dari 10 tahun juga banyak menimbulkan pertanyaan. Penelitian ini
menyimpulkan periode penugasan auditor tertentu yang optimal adalah antara 2
sampai 10 tahun (Purnomo, 2005).

Hal tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh Christiawan (2002)
yang menyatakan bahwa independensi dapat terganggu bila tidak ada batasan
lamanya kantor akuntan publik yang sama melakukan audit pada klien yang sama.
Jika dirasakan bahwa independensi akuntan publik akan menurun jika akuntan
publik terlibat hubungan penugasan yang lama dengan perusahaan yang
diauditnya, maka hasil survei yang dilakukan oleh Christiawan (2002) tersebut
memberikan dasar yang kuat agar audit partner dirotasi. Aturan rotasi audit
partner harus didukung aturan pelaksanaan yang jelas, sehingga jangan sampai

yang terjadi hanya “ganti tanda tangan audit report”, sedangkan tim audit yang
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melakukan pekerjaan lapangan tetap sama. Rotasi partner audit dilakukan dengan

hanya berpindah untuk satu tahun buku saja dan tahun buku berikutnya kembali

kepada partner audit terdahulu. Kalau hal ini terjadi maka tujuan untuk
meningkatkan independensi tidak akan terjadi.

Penelitian yang dilakukan oleh Alim ef al (2007) yaitu mengenai pengaruh
kompetensi dan independensi dengan variabel moderasi etika auditor terhadap
kualitas audit. Independensi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua dimensi yaitu
dimensi tekanan klien dan lama kerjasama dengan klien. Hasil dari penelitian
membuktikan bahwa independensi dengan dimensi lama kerjasama dengan klien
berpengaruh terhadap kualitas audit. Purnomo (2005) melakukan penelitian
mengenai pengaruh lama ikatan dengan dengan klien terhadap kualitas audit.
Lama ikatan dengan klien diindikatorkan dengan lama mengaudit klien. Hasil dari
penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh lama ikatan dengan klien terhadap
kualitas audit.

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. Kep-20/PM/2002
memberikan pembatasan penugasan audit yaitu:

a. Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan klien hanya dapat dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-
turut dan oleh seorang Akuntan paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-
turut.

b. Kantor Akuntan Publik dan Akuntan dapat menerima penugasan audit kembali
untuk klien tersebut setelah 3 (tiga) tahun buku secara berturut-turut tidak

mengaudit klien tersebut.
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c. Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan hurut b di atas tidak
berlaku bagi laporan keuangan interim yang di audit untuk kepentingan

Penawaran Umum.

2.4. Tekanan dari Klien

Tekanan dari klien dapat timbul pada saat melaksanakan audit atas laporan
keuangan yaitu ketika klien memiliki kepentingan atau terjadi perbedaan pendapat
dengan auditor. Perbedaan terjadi ketika kiien berusaha untuk mempengaruhi
auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan sesuai dengan keinginan
manajemen.

Ashton (1990) dalam Jamilah er a/ (2007) mencoba untuk melihat pengaruh
tekanan dari atasan pada kinerja auditor dalam hal budger waktu, tenggat waktu,
akuntabilitas dan justifikasi. Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang
memiliki kekuasaan merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku
orang lain dengan perintah yang diberikannya. Tekanan tersebut disebabkan oleh
keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan bentuk dari legitimate power.
Jamilah et al (2007) meneliti mengenai pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit
Jjudgment. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa tekanan ketaatan
berpengaruh signifikan terhadap audit judgment, yang menunjukkan bahwa
auditor dalam kondisi adanya perintah dari atasan dan tekanan dari klien untuk
berperilaku menyimpang dari standar profesional auditor junior cenderung akan
mentaati perintah tersebut. Apabila auditor junior tidak memiliki keberanian untuk
tidak mentaati perintah atasan dan keinginan klien untuk berpindah walaupun

instruksi tersebut tidak tepat. Tentunya sedikit yang mau mengambi! risiko untuk
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mencari pekerjaan lain dan kehilangan klien sebagai konsekuensi menentang
perintah atasan dan keinginan klien yang tidak tepat yang menyimpang dari
standar profesional.

Penelitian lainnya yang membahas mengenai tekanan dari kiien adalah
dilakukan oleh Hartanto (1999) dalam Jamilah et a/ (2007) yang menunjukkan
bukti empirs bahwa auditor yang mendapatkan perintah tidak tepat baik itu dari
atasan ataupun dari klien cenderung akan berperilaku menyimpang dari standar
profesional. Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan oleh Geiger dan Pany (1999)
dalam Mulyaningsih (2006) menyatakan bahwa KAP yang juga memberikan jasa
non-audit kepada klien yang diaudit dapat mempengaruhi kualitas audit auditor
karena kemungkinan besar klien akan memberikan tekanan kepada auditor untuk
melakukan penyimpangan dari standar profesional. Pemberian jasa non-audit
kepada klien yang diaudit akan dapat memberikan tekanan kepada auditor jika
KAP menganggap pentingnya klien bagi KAP tersebut seperti penelitian yang
dilakukan oieh Iyer dan Rama (2004) dalam Mulyaningsih (2006).

Penelitian yang dilakukan oleh Alim et al (2007) yaitu mengenai pengaruh
kompetensi dan independensi dengan variabel moderasi etika auditor terhadap
kualitas audit. Independensi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua dimensi
yaitu dimensi tekanan klien dan lama kerjasama dengan klien. Hasil dari
penelitian membuktikan bahwa independensi dengan dimensi tekanan klien
berpengaruh terhadap kualitas audit. Pumomo juga melakukan penelitian

mengenai pengaruh tekanan dan klien terhadap kualitas audit.
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2.5. Pelaksanaan Jasa Lain dengan Klien

Kantor akuntan juga dapat memberikan jasa lainnya kepada klien seperti
jasa konsultasi manajemen, jasa konsultasi perpajakan, jasa pembukuan dan
akuntansi, dan jasa lainnya. Pemberian jasa lain selain audit dapat mengakibatkan
hilangnya independensi. Ada beberapa tipe jasa non-audit yang dapat disediakan
kepada publik. Kebanyakan dari jasa-jasa tersebut dilarang oleh SEC sebagai
aturan atas independensi. Aturan-aturan baru menjelaskan keberadaan akan
pemberian jasa non-audit yang dilarang oleh SEC (Elder et @/, 2008: 85). Jasa non
audit yang dilarang SEC antara lain: tata buku dan jasa akuntansi lainnya, desain
sistem informasi keuangan dan implementasi, jasa penilaian atau penaksiran, jasa
aktuarial, infernal audit outsourcing, fungsi manajemen dan sumber daya
manusia, jasa broker atau dealer atau investment adviser atau investment banker,
jasa legal atau ahli yang tidak berhubungan dengan audit, jasa lain yang
ditentukan PCAB oleh peraturan yang tidak diperbolehkan. Supriyono dalam

Purnomo (2005) mengungkapkan hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa

alasan antara lain:

1. Kantor akuntan yang memberikan saran-saran kepada klien cenderung
memihak kepada kepentingan kliennya sehingga kehilangan independensi di
dalam melaksanakan pekerjaan audit;

2. Kantor akuntan merasa bahwa dengan pemberian jasa lain selain audit tersebut
harga dirinya dipertaruhkan untuk keberhasilan kliennya, sehingga cenderung

tidak independen di dalam melaksanakan audit;
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3, Pemberian jasa lain selain audit mungkin mengharuskan kantor akuntan
membuat keputusan tertentu untuk kliennya sehingga posisi akuntan publik
menjadi tidak independen di dalam melaksanakan audit;

4. Kantor akuntan yang melaksanakan pemberian jasa lain selain jasa audit
mungkin mempunyai hubungan yang sangat erat dengan manajemen klien
sehingga kemungkinan kurang independen di dalam melaksanakan audit.

Penelitian lain yang membahas mengenai penggunaan jasa non-audit adalah
dilakukan oleh Mulyaningsih (2006). Penelitian ini menunjukkan pengaruh
pemberian jasa non audit oleh KAP terhadap keinginan klien untuk
mempengaruhi kebijakan audit. Hasil dari penelitian ini membuktikan apakah jasa
non audit yang diberikan oleh KAP berpengaruh secara signifikan terhadap
keinginan klien untuk mempengaruhi kebijakan audit. Hasilnya adalah
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan. Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Geiger dan Pany (1999) dalam Mulyaningsih

(2006) yang menunjukkan bahwa klien yang menggunakan jasa non-audit yang

signifikan, lebih besar kemungkinannya untuk meyakini bahwa klien bisa

mendesak auditor untuk menggunakan pendapat klien pada perselisihan-
perselisihan yang melibatkan masalah-masalah akuntansi. Hasil dari penelitian

Geiger dan Pany dapat disimpulkan bahwa KAP yang memberikan jasa non-audit

kepada klien yang diaudit dapat mempengaryhi kualitas audit auditor karena

kemungkinan besar klien dapat mendesak auditor untuk melakukan
penyimpangan dari standar profesional. Hal tersebut didukung penelitian yang
dilakukan oleh Christiawan (2002) yang menyatakan bahwa independensi dapat

terganggu bila kantor akuntan publik melakukan multi service pada kiten yang
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sama, Penelitian yang dilakukan oleh Christiawan juga mengungkapkan bahwa
pemisahan staf audit dari staf yang melakukan consulting service akan
meningkatkan independensi auditor yang dirasakan oleh pemakai laporan,
Purnomo (2005) melakukan penelitian mengenai pengaruh pelaksanaan jasa
lain dengan klien terhadap kualitas audit. Indikator yang digunakan untuk
pelaksanaan jasa lain dengan klien adalah jasa lain selain jasa audit. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh antara pelaksanaan jasa

lain selain audit kepada klien terhadap kualitas audit.

2.6. Komunikasi

Kehidupan organisasi tidak mungkin dipisahkan dari komunikasi efekiif.
Komunikasi efektif tergantung pada kemampuannya menjawab dan
mengantisipasi perubahan lingkungan luar organisasi sesuai dengan
perkembangan internal organisasi itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh
Osmo Wiio dalam Muhammad (1995: 90) mengemukakan bahwa pertambahan
keterbukaan komunikasi menambah harapan karyawan berpartisipasi dalam
proses pembuatan keputusan. Bila harapan ini tidak menjadi kenyataan maka
makin lebih besar rasa ketidakpuasan.

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. Dalam
definisi tersebut tersimpul tujuan, yakni memberi tahu atau mengubah sikap

(attitude), pendapat (opinion), atau perilaku (behavior). Jadi, ditinjau dari segi si
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penyampai pemnyataan, komunikasi yang bertujuan bersifat informatif dan

persuasif (Eko, 2008).

Abdin melakukan penelitian mengenai “The Barries of Communication &
Guidance of Effective Communicatior”. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa
pertama kita harus memiliki komunikasi yang efektif dalam rekan kerja kita. Kita
mengkomunikasikan dengan rekan kerja kita untuk tujuan yang berbeda-beda, jika
kita mengingat dengan rintangan-rintangan dalam komunikasi dan mengikuti
petunjuk yang terdapat dalam penelitian Abdin maka komunikasi harus efektif.
Pengertian komunikasi sangat bervariasi, antara lain:

a. Pitter Little mengartikan komunikasi sebagai berikut: “Communication is the
process by which information is transmitted between individuals or
organization. So that, an understanding response results.”

b. W.H Newmen & C.F.Sunner Jn mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:
“Communication is an exchange of fact, ideas, opinion, feelings or emotions by
two or more persons.”

c. Bovee, Thill & Schatzman mendefinisikan komunikasi dengan
“Communication is the process of sending and receiving message.”

d. Bonee, Kurtz & Block mendefinisikan komunikasi dengan “Communication is
the meaningful exchange of information through messages between one person
and group.”

Frekuensi komunikasi yang dilakukan kepada supervisor juga dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Farace, Monge, dan Russel (1997)
datam Johike dan Duhan (2000) mengartikan frekuensi komunikasi sama dengan

jumlah kontak antara anggota organisasi. Johike dan Duhan (2000) melakukan
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penelitian mengenai hal ini. Hasil dari penelitian yang dilakukan mercka adalah
bahwa terdapat hubungan positif antara frekuensi komunikasi kepada supervisor
terhadap kepuasan kerja.

Menurut Hampton (1986) dalam Moekijat (1993) komunikasi diartikan
sebagai proses melalui orang-orang yang sedang bekerja dalam organisasi
menyampaikan informasi yang satu kepada yang lain dan menafsirkan
maksudnya. Menurut McLaughlin ez al (1964) dalam Moekijat (1993) komunikasi
adalah saling menukar ide-ide dengan cara apa saja yang efektif. Komunikasi
harus mengandung pembagian ide, pikiran, fakta, atau pendapat. Menurut Beach
dalam Moekijat (1993) suatu organisasi tidak dapat melaksanakan fungsinya tanpa
adanya komunikasi. Dengan adanya komunikasi dibarapkan terjadi penyampaian
informasi dan pengetahuan dari orang yang satu kepada orang lain sehingga
terjadi tindakan kerjasama. Oleh karena itu, komunikasi yang baik dengan rekan
kerja tidaklah mengejutkan bila akan mempengaruhi ke kepuasan kerja yang

tinggi (Luthans, 1997).

2.7. Etika Auditor
Etika dapat dibagi menjadi dua vaitu etika umum dan etika khusus menurut
Handayani dan Setiawan dalam Trisnawaty (2009), sebagai berikut:
1.  Etika Umum
Etika umum berbicara mengenai norma dan nilat moral, kondisi-kondisi
dasar bagi manusia untuk bertindak secara etis, bagaimana manusia
mengambil keputusan etis, teori-teori etika, lembaga-lembaga normatif, dan

semacamnya. Etika umum sebagai ilmu atau filsafat moral dapat dianggap
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sebagai etika teoritis, kendati istilah ini sesungguhnya tidak tepat karena
bagaimanapun juga etika selalu berkaitan dengan perilaku dan kondisi
praktis dan aktual dari manusia dalam kehidupan sehari-hari dan tidak hanya
semata-mata bersifat teoritis.
2. Etika Khusus
Etika khusus adalah penerapan prinsip-prinsip atau norma-norma moral
dasar dalam bidang kehidupan yang khusus. Dalam hal ini, norma dan
prinsip moral dipandang dalam konteks kekhususan bidang kehidupan
manusia yang khusus tertentu. Dengan kata lain, etika khusus sebagai
refleksi kritis rasional meneropongi dan merefleksi kehidupan manusia
dengan mendasarkan diri pada norma dan nilai moral yang ada di satu pihak
dan situasi khusus dari bidang kehidupan dan kegiatan khusus yang
dilakukan setiap orang atau kelompok dalam satu masyarakat. Etika khusus
lalu dianggap sebagai etika terapan karena aturan normatif yang bersifat
umum diterapkan secara khusus sesuai dengan kekhususan dan kekhasan
bidang kehidupan dan kegiatan khusus tertentu. Maka dapat dikatakan
bahwa etika khusus merupakan kontekstualisasi aturan moral umum dalam
bidang dan situasi konkret.
Etika khusus terdin dan tiga, yaitu:
a) Etika Individual
Etika individual lebih menyangkut kewajiban dan sikap manusia
terhadap dirinya sendiri. Salah satu prinsip yang secara khusus

relevan dalam etika individual ini adalah prinsip integrasi pribadi,
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yang berbicara mengenai perilaku individual tertentu dalam rangka
menjaga dan mempertahankan nama baiknya sebagai pribadi moral.
b) Etika Sosial
Etika sosial membahas mengenai kewajiban dan hak, sikap dan pola
perilaku manusia sebagai makhluk sosial dalam interaksinya dengan
sesamanya. Tentu saja sebagaimana hakikat manusia yang bersifat
ganda, yaitu sebagai makhluk individual dan sosial, etika individual
dan etika sosial berkaitan erat satu sama lain, bahkan dalam arti
tertentu sulit untuk dilepaskan dan dipisahkan satu sama lain
¢) Etika Lingkungan Hidup
Etika lingkungan hidup merupakan cabang etika khusus yang akhir-
akhir ini semakin ramai dibicarakan. Etika lingkungan hidup
berbicara mengenai hubungan antara manusia baik sebagai makhluk
individu maupun sebagai kelompok dengan lingkungan alam yang
lebih luas dalam totalitasnya, dan hubungan antara manusia yang
satu dengan manusia yang lainnya yang berdampak langsung atau
tidak lagsung pada lingkungan hidup secara keseluruhan.

Maryani dan Ludigdo (2001) dalam Alim et al (2007) mendefinisikan etika
sebagai seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku
manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut
oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. Alim et
al (2007) mengindikatorkan etika auditor yaitu dengan imbalan yang diterima,
organisasional, lingkungan keluarga, dan emotional quotient (EQ). Penelitian

yang dilakukan oleh Maryani dan Ludigdo (2001) bertujuan untuk mengetahui
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faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan serta
faktor yang dianggap paling dominan pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku
tidak etis akuntan. Hasil yang diperoleh dari kuesioner tertutup menunjukkan
bahwa terdapat sepuluh faktor yang dianggap oleh sebagian besar akuntan
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Sepuluh faktor tersebut adalah
religiusitas, pendidikan, organisasional, emotional quotient, lingkungan keluarga,
pengalaman hidup, imbalan yang diterima, hukum, dan posisi atau kedudukan.
Hasil yang diperoleh dari kuesioner terbuka menunjukkan bahwa terdapat 24
faktor tambahan yang juga dianggap berpengaruh terhadap sikap dan perilaku etis
akuntan dimana faktor religiusitas tetap merupakan faktor yang dominan.

Pengertian etika dalam kamus Echol dan Shadaly (1995) adalah bertindak
etis, layak, beradab dan bertata susila (Aziza dan Salim, 2008). Menurut Boynton
et al (2002: 97) etika terdiri dari prinsip-prinsip moral dan standar. Moralitas
berfokus pada perilaku manusiawi “benar” dan “salah”. Etika berkaitan dengan
pertanyaan tentang bagaimana orang akan berperilaku terhadap sesamanya dan
dapat dikatakan bahwa etika berkaitan erat dengan moral dan nilai-nilai yang
berlaku. Para akuntan diharapkan oleh masyarakat untuk berlaku jujur, adil dan
tidak memihak serta mengungkapkan laporan keuangan sesuai dengan kondisi
sebenarnya.

Kode etik profesi akuntan disusun dengan tujuan dapat menjadi panduan
bagi profesi akuntan untuk menempatkan objektivitas nilai-nilai dalam profesi
akuntansi untuk menjaga profesionalisme anggotanya. Dalam rerangka kode etik
akuntan disebutkan bahwa prinsip etika yang mendasari etika seorang auditor

adalah independensi, integritas, dan objektivitas; standar umum dan prinsip
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akuntansi; tanggung jawab kepada klien; tanggung jawab kepada rekan; tanggung
jawab dan praktik lain. Integritas dan objektivitas disini diartikan bahwa dalam
menjalankan tugasnya, anggota KAP harus mempertahankan integritas dan
objektivitas, harus bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan tidak
boleh membiarkan faktor salah saji material (material misstatement) yang
diketahuinya atau mengalihkan (mensubordinasikan) pertimbangannya kepada
pihak lain.

Standar umum dan prinsip akuntansi menyebutkan bahwa anggota KAP
harus memenuhi standar berikut ini: kompetensi profesional, kecermatan dan
keseksamaan profesional, perencanaan dan supervisi, data relevan dan memadai.
Dalam prinsip akuntansi, anggota KAP tidak diperkenankan menyatakan pendapat
atau memberikan penegasan bahwa laporan keuangan atau data keuangan lain
suatu entitas disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum atau
menyatakan bahwa ia tidak menemukan perlunya modifikasi material yang harus
dilakukan terhadap laporan atau data tersebut agar sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku, apabila laporan tersebut memuat penyimpangan yang berdampak
material terhadap laporan atau data secara keseluruhan dari prinsip-prinsip
akuntansi yang ditetapkan oleh badan pengatur standar yang ditetapkan 1AL
Tanggung jawab kepada klien terdiri dari informasi klien yang rahasia dan fee
profesional. Anggota KAP tidak diperkenankan mengungkapkan informast klien
yang rahasia,tanpa persetyjuan klien. Tanggung jawab kepada rekan seprofesi
terdiri dari tanggung jawab kepada rekan seprofesi, komunikasi antar akuntan

publik, dan perikatan atestasi. Tanggung jawab dan praktk lain meliputi
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perbuatan dan perkataan yang mendiskreditkan; iklan, promosi, dan kegiatan
pemasaran lainnya.

Purnamasari (2006) melakukan penelitian untuk pengujian apakah auditor
dengan level independensi yang tinggi akan semakin berperilaku etis. Perilaku etis
dalam penelitian ini diukur hanya dengan menggunakan satu ukuran, yaitu sketsa
etika yang mengukur perilaku etis seseorang ketika berhadapan dengan dilema
etis. Hasil dari penelitiannya membuktikan bahwa independensi berpengaruh
positif terhadap perilaku etis auditor. Hasil imi sesuai dengan harapan
diterbitkannya kode etik profesi akuntan.

Deis dan Giroux (1992) mengatakan bahwa pada konflik kekuatan, klien
dapat menekan auditor untuk melawan standar profesional dan dalam ukuran yang
besar, kondisi keuangan klien yang sehat dapat digunakan sebagai alat untuk
menekan auditor dengan cara melakukan pergantian auditor. Tekanan yang
diberikan oleh klien dapat membuat auditor tidak akan dapat bertahan sehingga
menyebabkan independensi mereka lemah. Posisi auditor juga sangat dilematis
dimana mereka dituntut untuk memenuhi keinginan klien namun di satu sisi
tindakan auditor dapat melanggar standar profesi sebagai acuan kerja mereka.
Hipotesis dalam penelitian mereka terdapat argumen bahwa kemampuan auditor
untuk dapat bertahan dibawah tekanan klien mereka tergantung dari kesepakatan
ekonomi, lingkungan tertentu, dan perilaku termasuk di dalamnya mencakup etika

profesional.
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2.8. Kaualitas Audit

Mills (1989: 1) menyebutkan kualitas audit adalah alat manajemen yang
digunakan untuk evaluasi, konfirmasi, atau verifikasi aktivitas yang berhubungan
dengan kualitas. Berdasarkan yang dikemukakan dalam buku Mills dapat
disimpulkan bahwa bagaimana pentingnya akan kualitas audit, yang mana basil
dari audit tersebut digunakan oleh manajemen dalam mengevaluasi,
mengkonfirmasi, dan memverifikasi aktivitas manajemen. Pemahaman mengenai
faktor-faktor yang menentukan kualitas audit sangatlah penting karena
mempengaruhi penilaian kantor akuntan dalam evaluasi kinerja auditor serta
pengguna laporan auditan. Reputasi auditor sering digunakan sebagai dasar
penilaian dari kualitas audit. Krajewski dan Ritzman (1596: 13) menyebutkan
bahwa konsep kualitas sudah sering dibicarakan sejak dahulu dan secara berlanjut
masih menjadi topik yang menarik. Namun, hingga saat ini belum ada
kesepakatan tentang makna kualitas itu sendiri. Disamping para peneliti meyakini
bahwa kualitas merupakan suatu kekuatan yang paling mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi suatu perusahaan sebab kualitas menjadi salah satu strategi
yang akan menunjang keberhasilan bisnis (Purnomo, 2005).

De Angelo (1981) dalam Alim et a/ (2007) mendefinisikan kualitas audit
sebagai probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang
adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa KAP vang besar akan berusaha untuk menyajikan kualitas
audit yang lebih besar dibandingkan dengan KAP yang kecil. Deis dan Giroux
(1992) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang menentukan kualitas

audit pada sektor publik. Empat hal dianggap mempunyai hubungan dengan
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kualitas audit yaitu (1) lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap
suatu perusahaan (fenure), semakin lama seorang auditor telah metakukan audit
pada klien yang sama maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah,
(2) jumlah klien, semakin banyak jumlah klien maka kualitas audit akan semakin
baik karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan berusaha menjaga
reputasinya, (3) kesehatan keuangan klien, semakin sehat kondisi keuangan klien
maka akan ada kecenderungan klien tersebut untuk menekan auditor agar tidak
mengikuti standar, dan (4) review oleh pihak ketiga, kualitas audit akan meningkat
jika auditor tersebut mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan direview oleh
pihak ketiga, Wooten dalam Alim et al (2007) mengembangkan model untuk
dijadikan sebagai indikator dalam kualitas audit antara lain: deteksi salah saji,
kesesuaian dengan SPAP, kepatuhan terhadap SOP, risiko audit, prinsip kehati-
hatian, proses pengendalian atas pekerjaan oleh supervisor, dan perhatian yang
diberikan oleh manajer dan partner.

Dee (2002) melakukan penelitian mengenai “Earning Quality And Auditor
Independence: An Examination Using Non-audit Fee Data”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa SEC mengungkapkan hasil aturan baru yang memperhatikan
tingginya fee atas jasa non-audit yang dibayarkan oleh klien kepada auditor
mereka dapat mengganggu independensi auditor, mengurangi kualitas atas audit,
dan akan menghasilkan quality earning yang rendah. Penelitian yang dilakukan
oleh Dee (2002) sendiri yaitu melakukan pengujian mengenai hubungan antara fee
atas jasa non-audit yang mempengaruhi kualitas audit dengan earning quality
yang diukur menggunakan earning management. Penelitian yang dilakukan oleh

Wallman (1996) dalam Dee (2002) menyatakan bahwa pemberian jasa non-audit
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tidak penting karena auditor menyetujui untuk independen atas sikap mereka.
Kinerja atas jasa non-audit untuk klien audit hanya melengkapi sebagai fungsi
audit dengan penyediaan informasi yang lebih ke arah informasi mengenai bisnis
perusahaan klien dan meningkatkan kualitas atas pelaporan keuangan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti ingin mencoba melakukan penelitian
yang mana pemberian jasa non-audit kepada klien auditnya tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap independensi auditor dan kualitas audit, namun
memiliki pengaruh langsung terhadap earnings quality. Pengaruh langsung
terhadap earnings quality tersebut bertentangan dengan yang diungkapkan oleh
SEC yaitu pemberian fee jasa non-audit berpengaruh langsung terhadap rendahnya
independensi auditor dan menyebabkan rendahnya kualitas audit yang kemudian
berpengaruh kepada rendahnya earnings quality.

Kebijakan yang mengharuskan rotasi awdit partners untuk klien audit
mengusulkan sebagai cara dalam meningkatkan kualitas audit dan oleh karena itu
meningkatkan kualitas atas tujuan umum laporan keuangan. Keuntungan yang
mendukung adalah independensi atas perikatan partner adalah memelihara atau
memandang pada kemungkinan hasil audit dalam mengidentifikasi masalah telah
diabaikan pada audit sebelumnya. Inilah keuntungan mengandalkan pada
kepercayaan memperluas audit partner tenure dihubungkan dengan menurunnya
kualitas audit (Carey, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh Carey (2006) untuk
membuktikan secara luas dimana audif partner tenure yang lama berhubungan
dengan menurunnya kualitas audit dengan menggunakan tiga ukuran atas kualitas
audit yaitu auditor cenderung untuk menerbitkan opini audit tentang going-

concern, pemeriksaan ditandatangani dan pasti akan jumlah abnormal working
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capital yang ditangguhkan, dan analisis atas tingkat dimana target earning hanya
dilewati. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa lamanya jasa yang diberikan
oleh audit partner memiliki hubungan yang negatif atas kecenderungan untuk
menerbitkan opini audit tentang going-concern dan beberapa bukti untuk analisis
atas tingkat dimana target earning hanya dilewati, dan dihasilkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara lamanya penugasan audit dengan abnormal working
capital accruals.

Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) audit yang dilaksanakan
auditor dapat dikatakan berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar
auditing. Standar auditing seksi 161 bahwa kantor akuntan publik harus mematuhi
standar auditing yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia dalam
pelaksanaan audit. Kantor akuntan publik harus membuat kebijakan dan prosedur
pengendalian mutu untuk memberikan keyakinan memadai tentang kesesuaian
penugasan audit dengan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan
Indonesia. Standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia berkaitan
dengan pelaksanaan penugasan audit secara individual, standar pengendalian mutu
berkaitan dengan pelaksanaan prakiek audit kantor akuntan publik secara
keseluruhan. Standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia dan
standar pengendalian mutu berhubungan satu sama lain, kebijakan dan prosedur
pengendalian mutu yang diterapkan oleh kantor akuntan publik berpengaruh
terhadap pelaksanaan penugasan audit secara individual dan pelaksanaan praktek

audit kantor akuntan publik secara keseluruhan (IAL, PSA No. 01, 2001).
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2.8.1. Penerimaan Perikatan Audit

Tahap awal dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan yang periu
dilakukan adalah mengambil keputusan untuk menerima atau menolak perikatan
audit, atau melanjutkan sebagai auditor bagi klien yang sudah ada. Yang perlu
dipertimbangkan dalam penerimaan perikatan audit sesuai dengan standar
pengendalian mutu seksi 200 adalah kebutuhan personel dan pengaturan waktu
pelaksanaan perikatan tertentu, evaluasi kualifikasi personel, supervisi terencana,
proyeksi ketersediaan waktu individu yang ditugasi, situasi yang memungkinkan
terjadinya masalah independensi dan benturan kepentingan, serta pertimbangkan
aspek keberlanjutan kerja dan rotasi (IAI, PSPM No. 02_, 2001).

Standar pengendalian mutu seksi 200 (IAL, PSPM NO. 02, 2001) juga
menyebutkan prosedur-prosedur yang dilakukan untuk perencanaan perikatan
antara lain:

a. Membebankan tanggung jawab fungsi perencanaan suatu perikatan kepada satu
atan lebih personel dengan tingkat wewenang yang memadai.
Mengikutsertakan personel yang semestinya ditugasi ke perikatan tertentu
dalam proses perencanaan.

b. Mengembangkan informasi tentang latar belakang atau informasi review yang
dikumpulkan dari perikatan sebelumnya dan melakukan pemutakhiran sesuai
dengan kondisi yang telah berubah.

¢. Menjelaskan hal-hal yang harus dicakup dalam proses perencanaan penugasan,
seperti yang tercantum di bawah ini:

1) Mengembangkan usulan program pekerjaan yang diusulkan.

2) Menentukan kebutuhan personel dan kebutuhan pengetahuan khusus.
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3) Mengembangkan estimasi jumlah waktu untuk menyelesaikan perikatan.
4) Mempertimbangkan kondisi ekonomi kini yang mempengaruhi klien atau

industrinya dan kemungkinan pengaruhnya terhadap pelaksanaan perikatan.

2.8.2. Perencanaan Audit

Perencanaan audit periu disusun dengan baik karena dengan adanya
perencanaan penugasan dengan baik maka auditor dapat memperoleh bahan bukti
kompeten yang cukup dalam situasi saat audit, dapat membantu menekan biaya
audit, dan untuk menghindari salah pengertian dengan klien. Sifat, luas, dan saat
perencanaan bervariasi dengan ukuran dan kompleksitas satuan usaha,
pengalaman pada suatu bidang usaha dan pengetahuan yang cukup mengenai

bisnis klien.

2.8.3.Pelaksanaan Pengujian Audit

Pada tahap pelaksanaan pengujian audit atau pelaksanaan pekerjaan
lapangan adalah untuk mendapatkan bukti audit mengenai efektivitas struktur
pengendalian intern klien serta menilai kewajaran laporan keuangan yang dibuat
oleh manajemen. Standar pengendalian mutu seksi 200 (1A1, PSPM No. 02, 2001)
menyebutkan bahwa untuk mempertahankan standar mutu pekerjaan yang
dilaksanakan, kantor akuntan publik harus menyediakan prosedur antara lain:
1. Melakukan supervisi memadai dengan mempertimbangkan pelatihan,

kemampuan, dan pengalaman personel yang ditugasi.

2. Mengembangkan pedoman mengenai bentuk dan isi kertas kerja.

TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

34

3. Memanfaatkan lembar isian, daftar pengecekan, dan kuesioner standar, sejauh
sesuai dengan kondisi untuk membantu pelaksanaan perikatan,
4. Menyediakan prosedur untuk menyelesaikan perbedaan pertimbangan

(judgment) profesional diantara anggota tim pelaksana penkatan.

2.8.4.Pelaporan Temuan Audit
Standar pengendalian mutu seksi 200 (IAL, PSPM No. 02, 2001) mengenai
perumusan kebijakan dan prosedur pengendalian mutu menyebutkan bahwa

kantor akuntan publik harus menyediakan prosedur untuk me-review kertas kerja

dan laporan perikatan, antara lain:

a. Mengembangkan pedoman review kertas kerja dan dokumentas: proses review.
1) Mewajibkan pe-review memiliki kompetensi dan tanggung jawab memadai.
2) Menentukan bahwa pekerjaan telah dilaksanakan dengan lengkap dan

sesuai dengan SPAP dan kebijakan KAP.
3) Menjelaskan dokumentasi yang membuktikan review atas Kertas kerja dan
temuan pe-review.,

b. Mengembangkan pedoman review laporan yang akan diterbitkan untuk
perikatan tertentu. Pertimbangan sebagaimana disebutkan pada butir (a), dapat
diterapkan pada review ini. Sebagai tambahan, hal-hal berikut im harus
dipertimbangkan untuk pedoman tersebut:

1) Menentukan bahwa bukti pekerjaan yang telah dilaksanakan dan simpulan
yang tercantum dalam kertas kerja, mendukung laporan yang diterbitkan.
2) Menentukan bahwa laporan yang diterbitkan sesuai dengan SPAP dan

kebijakan KAP.
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3) Menyediakan untuk kepentingan review atas laporan, oleh individu yang

semestinya, yang tidak memiliki tanggung jawab lain untuk perikatan.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual Penelitian

Jasa audit sangat dibutuhkan pada hampir seluruh perusahaan saat ini karena
laporan keuangan digunakan oleh pihak Juar perusahaan seperti calon investor,
investor, kreditor dan pihak lain yang berkepentingan untuk menilai perusahaan
dan pengambilan keputusan-keputusan yang berhubungan dengan perusahaan
tersebut serta untuk menilai kewajaran atas laporan keuangan. Menilai kewajaran
atas laporan keuangan sangat diperlukan karena disini terdapat dua kepentingan
yang berbeda, yaitu disatu pihak, manajemen perusahaan ingin menyampaikan
informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan dana yang berasal dari
pihak fuar, sedangkan dari pihak luar perusahaan ingin memperoleh informasi
yang andal dari manajemen perusahaan mengenai pertanggungjawaban dana yang
mereka investasikan. Pihak ketiga diperlukan oleh pengguna laporan keuangan
yaitu auditor independen berfungsi untuk memberikan keyakinan bahwa laporan
keuangan yang disajikan manajemen dapat dipercaya sebagai dasar dalam
membuat keputusan. Pihak manajemen perusahaan tidak dapat meyakinkan pihak
yang berkepentingan bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen
perusahaan berisikan informast yang wajar dan dapat dipercaya tanpa adanya jasa
auditor independen. Tujuannya agar meyakinkan pihak luar karena pihak
manajemen memiliki kepentingan baik kepentingan finansial maupun kepentingan

lainnya.

36
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Pentingnya jasa auditor independen membuat auditor tersebut dituntut untuk
menghasilkan audit yang berkualitas. Untuk menilai kualitas audit laporan
keuangan tersebut diperlukan mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kualitas audit sehingga dapat mempertahankan kepercayaan klien
serta pengguna laporan keuangan tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kualitas audit yaitu faktor pengalaman dan pengetahuan, lama ikatan dengan
klien, pelaksanaan jasa lain dengan klien, dan tekanan dari klien, komunikasi yang
harus dimiliki oleh seorang auditor karena tanpa adanya komunikasi yang baik
antar tim audit akan mempengaruhi kualitas audit.

Etika auditor juga dapat mempenganthi kualitas audit yang dihasilkan
éebagai variabel moderating sehingga akan dapat memperkuat atau memperlemah
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Alim et al (2007), interaksi antara kompetensi dan etika auditor
terhadap kualitas audit tidak dapat diketahui karena dari hasil olah data menurut
SPSS, kedua variabel tersebut dikeluarkan dari model (excluded varibales)
sehingga tidak dapat dianalisa. Interaksi antara independenst dan etika auditor dan
hasil penelitian Alim e af (2007) dihasilkan bahwa berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Ini membuktikan bahwa etika auditor yang dimilikinya
dapat memperkuat pengaruh independensi terhadap kuatitas audit yang dihasilkan.
Kerja sama dengan klien yang terlalu lama dapat memimbulkan kerawanan atas
independensi yang dimiliki auditor dan berbagai fasilitas yang disediakan klien
selama penugasan audit untuk auditor bukan tidak mungkin auditor menjadi

mudah dikendalikan klien karena auditor berada dalam posisi yang dilematis. Deis
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& Giroux (1992) membuktikan bahwa kemampuan auditor untuk bertahan di
bawah tekanan klien tergantung pula oleh etika profesional.

Seorang auditor independen harus dapat mempertahankan kepercayaan
masyarakat yang menggunakan jasa mercka. Apabila auditor telah melakukan
kesalahan maka akan mengakibatkan turunnya kepercayaan klien dan masyarakat
sehingga dibutuhkannya mempertahankan kualitas audit. Berdasarkan latar
belakang dan hasil penelitian terdahulu diatas maka kerangka konseptual yang

dapat dibentuk adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1
Kerangka Konseptual Penelitian
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3.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual penelitian diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini dapat dikembangkan dalam sub bab berikut ini.

3.2.1. Hipotesis Simultan

Penelitian ini memiliki delapan variabel yang terdiri dari enam variabel
independen, satu variabel dependen, dan variabel moderasi. Variabel-variabel
independen dipersepsikan memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Pumomo
(2005) bahwa secara bersama-sama yaitu pengalaman, pengetahuan, tekanan dan
klien, lama ikatan dengan klien, dan pelaksanaan jasa lain berpengaruh terhadap
kualitas audit. Dalam penelitian ini terdapat variabel yang membedakan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2005) yaitu variabel komunikasi
schingga perlu dilakukan pengujian ulang untuk melihat pengaruhnya secara
bersama-sama. Untuk menguji hal tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

H;: Terdapat pengaruh antara pengalaman, pengetahuan, lama ikatan
dengan klien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa lain dengan
klien, dan komunikasi terhadap kualitas.

Hy: Terdapat pengaruh interaksi antara pengalaman, pengetahuan, lama
ikatan dengan klien, tekanan dan klien, pelaksanaan jasa lain

dengan klien, komunikasi, dan etika auditor terhadap kualitas.
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3.2.2. Pengalaman

Penelitian yang dilakukan Choo dan Trotman (1991) dan Tubbs (1992)
mengungkapkan bahwa faktor pengamalam memiliki dampak yang signifikan
terhadap kualitas audit dan semakin berpengalamannya seorang auditor maka
akan lebih banyak menemukan temuan-temuan yang tidak biasa. Dalam penelitian
yang dilakukan Libby & Frederick (1990) menyebutkan bahwa auditor yang
berpengalaman memperlihatkan pengetahuan yang lebih menyeluruh dalam
menemukan kesalahan laporan keuangan. Dengan mendasarkan penelitian
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman mempengaruhi akan kualitas
audit yang akan dihasilkan karena dengan berpengalaman dapat menemukan
kesalahan laporan keuangan. Purnomo (2005) dalam penelitian dapat
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif antara pengalaman dengan kualitas
audit. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Alim ez af (2007)
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut maka hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

Hi:  Terdapat pengaruh antara pengalaman terhadap kualitas audit.

3.2.3. Pengetahuan

Penelitian yang dilakukan oleh Bonner (1990) membenikan bukti empins
bahwa pengetahuan mengenai tugas yang spesifik membantu kinerja auditor
berpengalaman melalui komponen pemilihan dan pembobotan bukti hanya pada
saat penetapan risiko analitis. Ashton (1991) meneliti tentang pengalaman dan

kesalahan frekuensi pengetahuan sebagai faktor yang berpotensi dalam
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menentukan keahlian. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
meskipun auditor berpengalaman mereka memiliki keterbatasan langsung dalam
menilai kesalahan laporan keuangan. Perbedaan pengetahuan yang dimuliki
auditor pada berbagai tingkatan pengalaman, tidak dapat dijelaskan oleh lama
pengalamannya atau pengalamannya terhadap industri yang spesifik, atau
banyaknya jumlah klien yang di audit dalam beberapa industri. Pengetahuan
auditor dengan memiliki tingkat pengalaman yang sama mengenai sebab dan
akibat, menunjukkan perbedaan yang besar.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka hipotesis yang dapat di rumuskan
adalah sebagai berikut:

H,: Terdapat pengaruh antara pengetahuan terhadap kualitas audit.

3.2.4.Lama ikatan dengan klien

Sockley (1981) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa faktor lama
ikatan hubungan dengan klien tertentu tidak mempengaruhi secara signifikan
terhadap independensi akuntan publik. Deis dan Giroux (1992) melakukan
penelitian tentang empat hal dianggap mempunyai hubungan dengan kualitas
audit yaitu bahwa lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap
suatu perusahaan (fenure), semakin lama seorang auditor telah melakukan audit
pada klien yang sama maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah.
Hal ini disebabkan oleh auditor yang terlalu lama melakukan audit tersebut akan
cepat merasa puas, kurang melakukan inovasi dan kurang ketatnya dalam
melaksanakan prosedur audit. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh

Christiawan (2002) yang menyatakan bahwa independensi dapat terganggu bila
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tidak ada batasan lamanya kantor akuntan publik yang sama melakukan audit pada
klien yang sama. Jika dirasakan bahwa independensi akuntan publik akan
menurun jika akuntan publik terlibat hubungan penugasan yang lama dengan
perusahaan yang diauditnya, maka hasil survei yang dilakukan oleh Christiawan
(2002) tersebut memberikan dasar yang kuat agar audit partner dirotasi. Dengan
berbedanya hasil penelitian yang diperoleh dari masing-masing peneliti tersebut
maka perlu dilakukan pengujian ulang sehingga dapat dirumuskan hipotesis
sebagai bertkut:

Hs: Terdapat pengaruh antara lama ikatan dengan klien terhadap

kualitas audit.

3.2.5. Tekanan dari klien
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Knapp (1985) dan Deis dan Giroux -

(1992) menunjukkan bahwa semakin kuat kondisi keuangan klien, maka semakin
rendah kemampuan auditor untuk mengatasi tekanan dan klien. Hartanto (1999)
menunjukkan bukti bahwa auditor yang mendapatkan perintah tidak tepat baik itu
dari atasan ataupun dari klien cenderung akan berperilaku menyimpang dari
standar profesional. Adanya penyimpangan dari standar profesional yang
dilakukan oleh auditor sebagai akibat adanya tekanan dan klien dapat
menyebabkan turunnya kualitas audit. Purnomo (2005) juga melakukan penelitian
mengenai pengaruhnya tekanan dari klien terhadap kualitas audit. Hasil dan
penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh negatif antara tekanan dari klien
terhadap kualitas audit. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alim et a/ (2007),

tekanan dari klien berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan
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uraian penelitian tersebut maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai
berikut:

H: Terdapat pengaruh antara tekanan dari klien terhadap kualitas audit.

3.2.6.Pelaksanaan jasa lain dengan klien

Penelitian yang dilakukan oleh Shockley (1981) dan Knapp (1985)
menghasilkan bahwa auditor yang memberikan jasa selain jasa audit akan
meningkatkan kemungkinan klien menciptakan konflik antara auditor dengan
klien. Penelitian yang dilakukan oleh Geiger dan Pany (1999) menunjukkan
bahwa klien yang menggunakan jasa non-audit yang signifikan, lebih besar
kemungkinannya untuk meyakini bahwa klien bisa mendesak auditor untuk
menggunakan pendapat klien pada perselisihan-perselisihan yang melibatkan
masalah-masalah akuntansi. Hasil dari penelitian Geiger dan Pany (1999) dapat
disimpulkan bahwa KAP yang memberikan jasa non-audit kepada klien yang
diaudit dapat mempengaruhi kualitas audit auditor karena kemungkman besar
kiien dapat mendesak auditor untuk mela_kukan penyimpangan dari standar
profesional. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

Hy: Terdapat pengaruh antara pelaksanaan jasa lain dengan klien

terhadap kualitas audit.
3.2.7. Komunikasi

Hampton (1986) mengartikan komunikasi sebagai proses melalui orang-

orang yang sedang bekerja dalam organisasi menyampaikan informasi yang satu
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kepada yang lain dan menafsirkan maksudnya. Dari arti yang diberikan oleh
Hampton tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila dalam satu tim penugasan
audit tidak terdapat komunikasi yang antara satu personil dengan personil audit
lainnya maka akan mempengaruhi kualitas audit.

Frekuensi komunikasi yang dilakukan kepada supervisor juga dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Johike dan Duhan (2000) melakukan
penelitian mengenai hal ini. Hasil dari penelitian yang dilakukan mereka adalah
bahwa terdapat hubungan positif antara frekuensi komunikasi kepada supervisor
terhadap kepuasan kerja.

Luthans (1997) menyebutkan dengan adanya komunikasi diharapkan terjadi
penyampaian informasi dan pengetahuan dari orang satu kepada orang lain
sehingga terjadi tindakan kerjasama. Oleh karena itu, komunikasi yang baik
dengan rekan kerja tidaklah mengejutkan bila akan mempengaruhi ke kepuasan
kerja yang tinggi. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa apabila dalam suatu tim
audit tidak terdapat komunikasi yang baik antar anggota tim audit maka informasi
penting mengenai hasil pemeriksaan yang dilaksanakan oleh masing-masing
angpota tidak akan tersampaikan kepada anggota lainnya schingga akan
mempengaruhi hasil akhir dari pemeriksaan yaitu kualitas audit.

Berdasarkan teori-teori tersebut, maka hipotesis yang dapat dibentuk untuk
variabel ini adalah sebagai berikut:

Hg: Terdapat pengaruh antara komunikasi terhadap kualitas audit.
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BAB 4

METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan riset atau rancangan penelitian adalah rencana dari struktur riset
yang mengarahkan proses dan hasil riset sedapat mungkin menjadi valid, obyektif,
efisien dan efektif (Jogiyanto, 2007: 53). Penelitian ini termasuk dalam riset
pengujian hipotesis (hypothesis testing) (Jogiyanto, 2007: 54). Termasuk dalam
jenis pengujian hipotesis karena penelitian ini digunakan untuk membuktikan
secara empiris hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti dengan
pengujian hipotesis penelitian korelasional (correlational study). Digolongkan
sebagai penelitian studi korelasional karena penelitian ini untuk membuktikan
secara empiris hubungan sebab akibat antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Dimensi waktu yang digunakan dalam penelitian imi termasuk dalam
penelitian cross sectional yaitu penelitian yang melibatkan satu waktu tertentu
dengan banyak sampel. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tahun
2009. Sampel yang digunakan yaitu sejumlah auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik. Untuk kedalaman penelitian ini, termasuk dalam studi statistik
yaitu penelitian yang kurang mendalam namun memiliki generalisasi yang tinggi
karena tidak mengambil seluruh auditor yang ada di wilayah Jawa Timur.
Beberapa auditor yang bekerja di wilayah Jawa Timur digunakan sebagai

responden yang mana hasilnya digunakan untuk mengeneralisasi seluruh wilayah

45
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Jawa Timur dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas audit di wilayah tersebut.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tidak langsung
berupa data hasil survei yang dibagikan kepada responden. Teknik survei yang
digunakan adalah survei pos (mail survey). Mail survey merupakan survei yang
pertanyaan-pertanyaannya dikirimkan kepada responden melalui pos. Alasan
menggunakan teknik mail survey adalah untuk mencapai responden dalam area
yang lebih luas. Lingkungan penelitian yang dipilih adalah lingkungan
noncontrived setting, vyaitu lingkungan riil (fleld setting). Lingkungan ini
digunakan karena bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dalam pengujian
hipotesis. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah individual
yaitu beberapa auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang berada di
wilayah Jawa Timur. Untuk lebih mudahnya mengenai rancangan penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Karakteristik Rancangan Penelitian
Rancangan Penelitian Karakteristik

Jenis riset Pengujian hipotesis korelasional
Dimens: waktu riset Cross sectional
Kedalaman riset Studi statistik
Metode pengumpulan data Metode tidak langsung
Lingkungan riset Noncontrived setting
Unit analisis Individual

TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 47

4.2. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004: 72).
Jumlah auditor yang terdaftar pada PPAJP Departemen Keuangan pada April
2009 untuk wilayah Jawa Timur adalah 796 auditor dengan jabatan sebagai
auditor junior sampai dengan manajer auditor dan data tersebut juga disesuaikan
dengan Directory Kantor Akuntan Publik 2008 yang diterbitkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia. Sesuai dengan daftar dalam PPAJP Departemen Keuangan
dan Directory Kantor Akuntan Publik, kantor akuntan publik yang ada di Jawa
Timur adalah berjumiah 60 kantor akuntan publik (Tabel 4.2). Berdasarkan data
tersebut, peneliti melakukan survei pendahuluan yaitu dengan cara menghubungi
masing-masing kantor akuntan publik. Tujuan dilakukannya survei pendahuluan
ini adalah untuk mengetahui respon atas ketersediaannya dalam membantu
pengistan kuesioner yang akan dikirimkan.

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah para akuntan publik
dengan posisi senior auditor dan supervisor yang terdapat dalam kantor akuntan
publik dimana mereka menjalankan proses audit yaitu yang melakukan pengujian
terhadap laporan keuangan. Alasan pemilihan tersebut adalah akuntan publik
melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan dan memberikan pendapat
atas dasar hasil pemeriksaan tersebut dan telah berpengalaman, schingga mereka

terlibat dalam penentuan kualitas audit.
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Tabel 4.2
Daftar Kantor Akuntan Publik Di Jawa Timur
No. Nama Kantor Akunian Publik Kota

1. KAP DRS. NASIKIN Malang

2 KAP. SUPRIHADI & REKAN Malang

3 KAP. DRS. IMMY ANDRIANUS Malang

4 KAP. MADE SUDARMA, THOMAS & DEW] Malang

5, KAP. DOLL BAMBANG, SUDARMADI & DADANG (CAB) Malang

6 KAP KANTO, TONY, FRANS & DARMAWAN (CAB) Malang

7. KAP. SUBAGYO & LUTHFI (CAB) Malang

8. KAP SUPOVO, EDDY & REKAN Surabaya
9, KAP. AD[ IMMY ARTHAWAN (CAB) Sursbaya
10 KAP. AGUS & MURATNO (CAB) Surabaya
11, KAP. AGUS IWAN SUTANTO KUSUMA Surabaya
12, KAP. ARYANTO AMIR JUSUF & MAWAR (CAB) Surabaya
13. KAP. BUDIMAN, WAWAN, PAMUDJI & REKAN (CAB) Surabaya
14. KAF. DIDY, TJIFTCHADI & REKAN Surabaya
15. KAP. DRA. DIANHAJATID. Surabaya
16. KAP. DRS. BAMBANG SISWANTO Surabaya
17. KAP. DRS. BAMBANG, SUTJIPTO NGUMAR & REKAN (CAB) Surabaya
18, KAP. DRS. BASRI HARDJOSUMARTO, M 8i, Ak & REKAN Surabaya
19. KAP. DRS. BUNTARAN & BUNTARAN Surabaya
20. KAF. DRS. CHANDRA DWIYANTO Surabaya
21 KAP. DRS. GUNARDI NOERWONO Surabaya
22, KAP. DRS. H MUHAMMAD FADJAR Surabaya
23, KAP. DRS, HANANTA BUDIANTO & REKAN (CAB) Sursbaya
24. KAP. DRS. HANNY, WOLFREY & REKAN Surabaya
25 KAP DRS. HERMAWAN SUBEKTI Surabaya
26. KAP.DRS. J. B. WAWORUNTU Surabaya
27 KAP. DRS. J. TANZIL & REKAN (PUSAT) Sursbaya
28 KAP. DRS. JOHAN, MALONDA, ASTIKA & REKAN (CAB) Surabaya
29 KAP. DRS. ROBBY BUMULO Surabaya
30, KAP. DRS. VENTJE JANSEN Surabaya
3l KAF. DRS. VETO, BENNY & REKAN Surabaya
32. KAP. DRS. WIDARTOYO Surabaya
13 KAP. HADORI & REXAN (CAB) Surabaya
34 KAP. HARYONO, ADI & AGUS Surabaya
35, KAP HASNIL, HM. YASIN & REKAN (CAB) Surabaya
36, KAP. JUNAEDI, CHAIRUL, LABIB, SUBYAKTO & REKAN (CAB) Surabaya
37. KAP.KANTO, TONY, FRANS & DARMAWAN (CAB) Surabaya
33. KAP. MUDJIANTO, SOENARYO, GINTING Surabaya
39, KAP. OSMAN BING SATRIO & REKAN (CAB) Surabava
40. KAP. PAUL HADIWINATA, HIDAJAT, ARSONC & REKAN (CAB) Surabaya
ar KAP. PURWANTONO, SARWOKO & SANDJAJA (CAB) Surabaya
42 KAP RICHARD RISAMBESSY & REKAN (PUSAT) Surabaya

TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 49

Ne. Nama Kantor Akuntan Publik Kota
43, KAP. 5. MANNAN, SOFWAN, ADNAN & REKAN (CAB) Surabaya
31, KAP, SANTOSO & REKAN Surabaya
45. KAP. SASONGKQ & SIDHARTA (CAB) Surabaya
46, KAP. SOEBANDI & REKAN Surabaya
47. KAP. SUBAGYO & LUTHFI (PUSAT) Surabeya
48 KAP. SUGENG & HAMZENS Surabaya
49, KAP. SUGENG, SJAHRIAR & REKAN Surabaya
50. KAP. USMAN & REKAN (CAB) Surabaya
51. KAP. DRS. MOEDJIONG Surabaya
52. KAP. DRS. HADI A. HAMID Surabaya
53, KAP. GUNAWAN & REXAN Surabaya
54. KAP. LASMONO DIPOKUSUMO & REKAN Surabaya
55. KaP. DRS. D. SITOLANG Surabaya
56. KAP. DRS. GONDOWARDOYO Surabaya
57 KAP. LISAWATI Surabaya
58. KAP. SETDAWATI Surabaya
59. KAP. MADE SUDARMA, THOMAS & DEWI (CAB) Surabaya
60. KAP. TIAHJADI, PRADHONO & TERAMIHARDIA (CAB) Surabaya

Sumber: PPAJP, Departemen Keuangan, April 2009 dan Directory Kantor
Akuntan Publik, 2008 (diolah)

Berdasarkan daftar kantor akuntan publik tersebut dan survei pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diperoleh informasi jumlah populasi
akuntan yang bekerja sebagai auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Jawa Timur yaitu sebesar 796 auditor.

Penentuan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan rumus sebagai berikut (Rao: 1996 dalam Trisnaningsih, 2003):

N

= T+ N (maey

Dimana:

n = jumlah sampel
N = populasi
e

= margin of error max, yaitu tingkat kesalahan yang masih dapat ditoleransi
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Dari rumus tersebut dapat diperoleh batas minimal jumlah responden yang akan
dijadikan sampel dalam penelitian ini dengan tingkat kesalahan 10%, yaitu
sebagai berikut:

796

1+ 796 (0,1
= 89
Berdasarkan rumus tersebut dapat diketahui sampel minimalnya adalah sebesar 89
auditor, namun dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 150
auditor. Tujuan dilakukan pengiriman kuesioner lebih besar dari batas minimal
sampel adalah untuk menghindari tingkat pengembalian yang kurang dar batas

minimal sampel dan tidak lengkapnya pengisian kuesioner.

4.3. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, nﬁsalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberfakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif
(Sugiyono, 2004: 73).

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini tergolong
dalam nonprobability sampling yaitu pemilihan nonrandom yang berupa
purposive sampling. Purposive sampling atau pengambilan sampel bertujuan

dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria
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tertentu. Kriteria yang digunakan adalah berdasarkan judgment. Jugment sampling
adalah purposive sampling dengan kriteria berupa suatu pertimbangan tertentu
(Jogiyanto, 2007: 79). Pertimbangan tersebut adalah responden yang dipilih
merupakan auditor yang bekerja di KAP antara jabatan senior dan supervisor
auditor yang mana KAP tersebut masih aktif dan bersedia menerima kuesioner.
Penentuan pengiriman kuesioner yang dilakukan pertama adalah dari KAP
yang terdaftar di Directory Kantor Akuntan Publik 2008 dan PPAJP Departemen
Keuangan ditetapkan KAP mana yang sudah bersedia menerima kuesioner
peneliti. KAP yang telah ditetapkan tersebut kemudian menentukan jumlah
kuesioner yang akan dikirimkan ke masing-masing KAP tersebut dengan
memperhatikan jumlah auditor yang terdaftar di PPAJB Departemen Keuangan.
Penentuan jumlah tersebut dilihat dari total auditor yang terdaftar dengan
menggunakan prediksi jumiah auditor pada posisi junior, senior dan supervisor.
Sampel tersebut digunakan untuk mengeneralisasi pengujian hipotesis di wilayah
Jawa Timur, membuktikan secara empiris pengaruhnya faktor-faktor keahlian
audit, independensi, serta komunikasi dan etika profesi sebagai variabel yang
memoderasi Jama ikatan dengan klien dan tekanan dari klien terhadap kualitas

audit.

4.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyck atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004: 32). Dalam

penelitian ini terdapat sembilan variabel yang terdiri dari variabel independen dan
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variabel dependen. Variabel independen adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen. Variabel dependen adalah merupakan variabe! yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2004 33). Secara
operasional variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu pengalaman, pengetahuan,
lama ikatan dengan Klien, tekanan dari klien, dan pelaksanaan jasa lain dengan
klien, dan komunikasi sebagai variabel independen. Kualitas audit sebagai

variabel dependen dan etika auditor sebagai variabel moderasi.

1. Pengalaman

Pengalaman (X,) diartikan sebagai pengetahuan mengenai praktek auditing
dan akuntansi yang mendukung pelaksanaan audit selama bekerja sebagai auditor
schingga mampu untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di lapangan.
Variabe! ini diukur dengan 2 pertanyaan dengan indikator lama masa kerja dan
kompleksitas tugas auditor. Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain: masa kerja
auditor dapat mendukung dalam pelaksanaan audit, diperlukannya penanganan
transaksi-transaks: yang kompleks untuk mendukung audit mereka. Item-item

pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5.

2.  Pengetahuan

Pengetahuan (X;) diartikan sebagai suatu pemahaman auditor tentang
pekerjaannya secara teonitis maupun secara konseptual. Variabel pengetahuan
diukur dengan menggunakan 3 pertanyaan dengan indikator sumber pengetahuan

dan keahlian khusus. Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain: pengetahuan
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tentang auditing yang diperoleh di pendidikan formal, kursus atau pelatihan
berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan auditing, dan keahlian khusus
yang dimiliki oleh auditor akan dapat mendukung pelaksanaan audit. Skala yang

digunakan dalam variabel ini adalah skala likert 1 sampai 5.

3. Lama ikatan dengan klien

Lama ikatan dengan klien (X;) diartikan sebagai lamanya periode waktu
auditor melaksanakan audit yang mana dapat mempengaruhi hasil laporan audit
yang dilaksanakannya. Variabel ini diukur menggunakan indikator lama
mengaudit klien dengan 2 pertanyaan mengenai periode waktu audit yang lama
mempengaruhi dalam sikap terhadap klien, dan tingkat kepuasan dengan hasil
kerjanya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain: penugasan audit yang sama
selama lebih dari 3 tahun akan menyebabkan kurang skeptis dan kritis dan
penugasan yang yang lebih dari 3 tahun maka akan merasa puas dengan pekerjaan
yang telah dilakukannya. Skala yang digunakan dalam variabel dalam penelitian

ini adalah skala 1 sampai 5.

4.  Tekanan dari klien

Tekanan dari klien (Xs) dalam variabel ini diartikan sebagai desakan yang
dilakukan oleh klien untuk mempengaruhi prosedur audit yang dilaksanakan
‘auditor maupun untuk mempengaruhi opini yang akan diterbitkan oleh auditor.
Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator konflik audit dan fee/fasilitas

dari klien yaitu dengan 2 pertanyaan mengenai pengaruhnya fee audit dan fasilitas
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yang diberikan klien terhadap hasii audit. Pertanyaan-pertanyaan ini diukur

dengan menggunakan skala likert antara 1 sampai dengan 5.

5.  Pelaksanaan jasa lain dengan klien

Pelaksanaan jasa lain dengan klien (Xs) diartikan sebagai pemberian jasa
lain oleh seorang auditor atau kantor akuntan publik selain audit laporan keuangan
sehingga dapat mengganggu independensi auditor tersebut. Pengukuran variabel
ini diukur dengan indikator jasa lain selain jasa audit dan digunakan 3 pertanyaan
mengenai apakah auditor juga sedang melaksanakan jasa lain selain melakukan
jasa audit laporan keuangan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah selain jasa
audit, auditor juga sedang melaksanakan jasa konsultasi manajemen, jasa
perpajakan, dan jasa akuntansi pada klien yang sama dan pada tahun buku yang
sama. Skala yang digunakan dalam mengukur variabel ini adalah skala 1 sampai

dengan 5.

6. Komunikasi

Komunikasi (Xs) dalam variabel penelitian ini diartikan sebagai suatu
proses penyampaian pesan oleh seseorang (supervisor maupun rekan kerja)
kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku, maupun cara kerja. Indikator yang digunakan untuk variabel ini adalah
keterbukaan komunikasi karyawan berpartisipasi dalam proses pembuatan
keputusan dan frekuensi komunikasi. Pengukuran variabel ini menggunakan 3
pertanyaan yaitu kenyamanan dan bekega dengan baik jika dalam tim terdapat

keterbukaan dan kerja sama, memiliki forum komunikasi yang dapat digunakan
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sebagai saran diskusi, frekuensi komunikasi dimana ketiga pertanyaan tersebut

diukur dengan menggunakan skala 1 sampai dengan 5.

7.  Etika Auditor

Etika auditor (Z) dalam penelitian ini diartikan sebagai perilaku benar dan
salah yang berkaitan dengan bagaimana orang akan berperilaku terhadap
sesarnanya seta moral dan nilai-nilai yang berlaku untuk berlaku jujur, adil dan
tidak memihak serta mengungkapkan laporan keuangan sesuai dengan kondisi
sebenarnya. Variabel ini akan diukur dengan menggunakan indikator sebagai
berikut: imbalan yang diterima diluar fee audit, mempertahankan integritas dan
objektivitas, dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material yang
diketahuinya. Pengukuran variabel ini diukur dengan menggunakan 3 pertanyaan
yang berkaitan dengan imbalan yang diterima dari klien dilvar fee audit, lama
ikatan dengan klien tidak akan mempengaruhi dalam integritas dan objektivitas,
dan tekanan dari klien tidak akan membuat tidak diungkapkannya salah saji
material. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan skala likert

antara 1 sampai dengan 5.

8.  Kualitas audit

Kualitas audit (Y) dalam penelitian ini diartikan sebagai hasil suatu respon
auditor dalam menyelesaikan sebuah pekerjaannya yang dilaksanakan sesuai
dengan standar dan kriteria yang telah disepakati bersama antara lain mengenai
penerimaan perikatan penerimaan audit, perencanaan audit, pelaksanaan

pengujian audit, dan pelaporan temuan audit. Indikator yang digunakan dalam
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variabel ini untuk penerimaan perikatan audit adalah integntas klien dan

penugasan personel. Perencanaan audit diukur dengan menggunakan ndikator

kondisi klien, audit plan, dan audit program. Pelaksanaan pengujian audit diukur
dengan indikator prosedur audit, kertas kerja, dan supervisi. Pelaporan temuan
audit diukur dengan mengunakan indikator pekerjaan sesuai SPAP, review kertas

kerja, dan review laporan. Variabel ini diukur dengan menggunakan 14

pertanyaan yang mencakup pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

a) Penerimaan perikatan audit dengan 4 pertanysan antara lain: penilaian
mengenai integritas klien, evaluasi atas kualifikasi anggota tim audit
mengenai independensi, perlunya evaluasi atas kualifikasi pengalaman,
pengetahuan dan keahlian khusus dalam anggota tim audit.

b) Perencanaan audit dengan 4 pertanyaan antara lain: pentingnya memahami
akan bisnis klien, melakukan review kertas kerja tahun lalu dan komunikasi
dengan auditor pendahulu, menyusun audit plan setelah engagement letter,
perlunya mengetahui tingkat materialitas, dan tingkat risiko audit yang
dibuat secara tertulis.

¢) Pelaksanaan pengujian dengan 3 pertanyaan audit antara lain: pentingnya
pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan prosedur audit dan teknik
yang telah ditentukan oleh KAP, pentingnya pelaksanaan audit yang di
supervisi secara memadai, pentingnya kertas kerja audit sebagai penunjang
utama pelaksanaan audit.

d) Pelaporan temuan audit dengan 3 pertanyaan antara lain: pentingnya
memastikan bahwa pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan SPAP dan

kebijakan KAP, kertas kerja audit yang telah dikerjakan selalu direview oleh
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atasan, pentingnya memastikan bahwa bukti audit yang telah dilaksanakan
dan kesimpulan yang tercantum dalam kertas kerja mendukung laporan
yang diterbitkan.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai

dengan 5.

4.5. Instrumen Penelitian

Untuk menghasilkan penelitian yang memiliki keandalan (realibility) dan
validitas yang tinggi maka penelitian diukur. Oleh karena itu, dalam penclitian
tersebut haruslah memiliki alat ukur yang baik. Alat ukur di dalam penelitian ini
disebut dengan instrumen penelitian. Sugiyono (2004: 97) menyebutkan bahwa
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut vanabel
penelitian.

Untuk dapat mengukur instrumen penelitian maka diperlukan indikator-
indikator dan variabel penelitian. Dan indikator-indikator tersebut kemudian
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan dan pemyataan. Pemyataan-pemyataan
tersebut diperoleh darn: penelitian terdahulu untuk variabel keahlian, independensi
dan kualitas audit. Pertanyaan untuk variabel komunikasi diperoleh dari

www.sabda.org mengenai instrumen kepuasan kerja karyawan dan disesuaikan

dengan teori yang ada. Untuk mempemmudah penyusunan instrumen penelitian
tersebut, maka digunakan matrik pengembangan instrumen yang dapat dilihat

pada tabel 4.3.
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4.6. Metode Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalzh
kuesioner yang dikirimkan melalui surat (mail survey) yang disebut dengan data
primer. Kantor akuntan publik yang menjadi sampel, akan menerima kuesioner
yang berisi kumpulan pertanyaan tentang keahlian, independensi, komunikasi,
etika auditor serta kualitas audit. Peneliti akan menggunakan sistem bebas
perangko balasan agar respon rate yang diinginkan tercapai. Apabila diperiukan,
peneliti juga akan melakukan konfirmasi melalui kontak telepon atau fax pada
KAP untuk mengingatkan dan percepatan pengembalian kuesioner. Jika terdapat
kuesioner yang kembali setelah minggu kedua bulan Juni 2009, maka kuesioner
akan dilakukan pengujian non response bias (uji beda antara data yang ada
diperiode penelitian). Apabila dalam pengujian tersebut terdapat perbedaan maka
data yang berada diluar periode penelitian tersebut tidak akan digunakan.

Untuk menjamin kerahasiaan identitas responden maka kuesioner tidak
mencantumkan identitas pengisi kuesioner. Identitas responden meliputi tingkat
pendidikan, lama bekerja sebagai auditor, jabatan atau posisi pada kantor akuntan
publik, dan keahlian khusus yang dimiliki saat ini sclain audit. Tingkat pendidikan
meliputi pendidikan D3, S1, S2, dan S3. Lama bekerja sebagai auditor
diklasifikasikan dengan tiga masa kerja yaitu kurang dari dua tahun, antara dua
tahun sampai dengan lima tahun, dan lebih dari lima tahun. Jabatan pada kantor
akuntan publik untuk penelitian ini hanya menggunakan jabatan senior dan
supervisor. Jika dalam pengisian identitas responden, responden tidak mengisikan
jabatan senior maupun supervisor maka diasumsikan bahwa responden memuliki

jabatan pada level junior sehingga dikeluarkan dari sampel penelitian. Keahlian
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khusus yang dimiliki dibagi menjadi tiga keahlian yaitu konsultan manajemen,
konsultan pajak, dan lain-lain yang menunjang. Jika dalam pengisian identitas
responden, responden tidak mengisikan keahlian khusus yang dimiliki maka
diasumsikan bahwa responden tidak memiliki keahlian khusus, hanya menguasai
secara umum tidak terspesialiasi. Kuesioner-kuesioner yang kembali dan terisi
selanjutnya dilakukan penyeleksian data untuk menjamin reliabilitas dan validitas
data yang diperoleh.

Tabel 4.3

Matrik Pengembangan Instrumen Penelitian

a. Lama masa kerja . Masa kerja auditor dapat
b. Kompleksitas tugas mendukung dalam pelaksanaan
audit
b. Diperlukannya penanganan
transaksi-transaksi yang
kompleks untuk mendukung
pelaksanaan audit
Pengetahuan a. Sumber 3-5 a 2 pertanyaan. pengetahuan
pengetahuan tentang auditing yang diperoleh
b. Keahlian khusus di pendidikan formal dan
kursus atau pelatihan
berkelanjutan dapat
meningkatkan pengetahuan
auditing

b. 1 pertanyaan: keahlian khusus
yang dimiliki oleh auditor akan
dapat mendukung pelaksanaan

audit
Lama ikatan | Lama mengaudit klien 6-7 2 pertanyaan: penugasan audit yang
dengan klien sama selama lebih dari 3 tahun

akan menyebabkan kurang skeptic
dan kritis, penugasan yang lebih
dari 3 tahun maka akan merasa
puas dengan pekerjaan yang telah

dilakukannya
Tekanan dan klien | a. Konflik audit 8-9 Fee audit dan pemberian fasilitas
b. Fee/fasilitas  dari yang memuaskan akan
klien mempengarvhi  auditor  dalam
pengungkapan temuan audit
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|3 pertanyaan: selain jasa audit

Pelaksanaan jasa | Jasa lain selain jasa
lain dengan klien | audit auditor juga sedang melaksanakan
jasa konsultasi manajemen, jasa
perpajakan, dan jasa akuntansi pada
klien yang sama dan pada tahun
buku yang sama
Komunikasi a. Keterbukaan 13-15 a. Kenyamanan dn  bekerja
komunikasi dengan baik jika dalam tim
karyawan terdapat keterbukaan dan kerja
berpartisipasi sama
dalam proses b. Atasan meluangkan waktu
pembuatan untuk  menerima  konsultasi
keputusan terhadap asistennya
b. Frekuensi ¢. KAP memiliki forum diskusi
komunikasi antar auditor sehingga dapat
c. Adanya forum saling bertukar pikiran
komunikasi mengenai  kasus-kasus  yang
dihadapi dan membuat
pengetahuan  tentang  audit
bertambah
Etika auditor a. Imbalan yang 1618 a. Pemberian fasilitas dan atau
diterima di luar fee imbalan dari klien diluar fee
audit audit yang telah ditetapkan
b. Mempertahankan akan mengganggu pengambilan
integritas dan keputusan
objektivitas b. Lama ikatan denan klien tidak
¢. Tidak boleh akan mempengaruhi auditor
membiarkan faktor alam mempertahankan
salah saji material integritas dan objektivitas
yang diketahuinya c. Fasilitas yang memuaskan tidak
akan mempengaruhi dalam
mengungkapkan faktor salah
saji material
Kualitas Audit Penerimaan  perikatan 19-22 Terdiri dari 4 pertanyaan yaitu:
audit a. KAP selalu  mengevaluasi
a. Integritas klien integritas manajemen scbelum
b. Penugasan menerima perikatan audit
personel b. KAP selalu mengevaluasi
kualitifikasi mengenai
independensi sebagai anggota
tim audit
c. KAP selalu  mengevaluasi
kualifikasi mengenat
pengalaman, pengetahuan dan
keahlian  khusus  sebagai
anggota tim audit
TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

61

Perencanaan audit | Terdiri dari 4 pertanyaan yaitu: '

a. Kondisi klien a. Mempertimbangkan masalah
b, Audit plan yang berkaitan industri
c. Awdit program b. Melakukan review kertas kerja

tabhun lalu dan komunikasi
dengan auditor pendahuiu

c. KAP selalu menyusun audit
plan setelah engagement letter
disetujui

d. KAP selalu menyusun audit
program untuk mengetahui
tingkat ristko audit dan
materialitas yang dibuat secara

tertulis
Pelaksanaan pengujian 27 -29 Terdiri dari 3 pertanyaan yaitu:
audit a. Dalam mendapatkan  bukti
a. Prosedur audit audit, selalu mengacu pada
b. Kertas kerja prosedur audit dan teknik audit
¢. Supervisi yang ditentukan oleh KAP

b. Pekerjaan yang dilaksanakan
selalu  di supervisi secara
memadai

¢. Selalu disusun kertas kerja
audit sebagai penunjang utama

pelaksanaan audit
Pelaporan temuan audit | 30 -32 | Terdiri dari 3 pertanyaan yaitu:
a. Pekerjaan  sesuai a. Memastikan bahwa pekerjaan
SPAP dilaksanakan sesuai dengan
b. Review kertas kerja SPAP dan kebijakan KAP
¢. Review laporan b. Kertas kerja audit selalu

direview oleh atasan

c. Atasan selalu  memastikan
bahwa bukti pekerjaan yang
telah dilaksanakan dan
simpulan yang tercantum dalam
kertas  kega  mendukung
{aporan yang diterbitkan

Jumlah 32

4.7. Teknik Analisis Data
Setelah data dari responden terkumpul maka data tersebut di analisis yaitu

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
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diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono,
2004: 142).

Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan alat statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran mengenai kondisi demografi responden penelitian
(pendidikan, pengalaman kerja, jabatan dan keahlian lain yang dimiliki).
Kemudian untuk mengeneralisasi kesimpulan yang berlaku di dalam populasi,
maka digunakan teknik analisis inferensial regresi berganda dengan program

SPSS. Alasan penggunakan teknik ini adalah bahwa metode ini dapat digunakan

sebagai model prediksi terhadap satu variabel dependen dengan beberapa variabel
independen. Untuk itu diformulasikan model regresi berganda sebagai berikut:

Y= a2a+bX;+bXs+biXs+bsXs+bsXs+bsXe+ € (Persamaan 1)
Y= a+bX;+bX.Z+b:Xo+ bXoZ + bsXs +bsX;.Z (Persamaan 2)
+bsXy + beXyZ + b7 X5 + bgXs.Z + bgXg + beXs.Z +

b +e
Dimana
Y = Kualitas audit
a = Konstanta
by... bio = Koefisien arah regresi
X1 = Pengalaman
X5 = Pengetahuan
X3 =  Lama ikatan dengan klien
X = Tekanan dari klien
X5 = Pelaksanaan jasa lain dengan klien
X = Komunikasi
Z = Etika Auditor
e = Error
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Untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen (kualitas audit) digunakan metode statistik dengan tingkat taraf
signifikansi a = 0,05 yang artinya derajad kesalahan sebesar 5%.

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis, terlebih dahulu data diuji
modelnya, yaitu dengan menguji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi
klasik (uji Multikolinieritas dengan menganalisis matriks korelasi variabel-
variabe! independen, nilai Tolerance, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF),
uji Nommalitas dengan wji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov; uji
Autokorelasi dengan memperhatikan nilai Durbin  Watson (DW), uji
Heteroskedastisitas dengan memperhatikan  signifikansi  variabel-variabel

penelitian yang diuji dengan uji Glejser) serta uji F dan uji t.

4.7.1.Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas internal mengacu pada keyakinan kita terhadap hubungan sebab
dan akibat. Kidder dan Judd dalam Sekaran (2006; 195) menyatakan bahwa dalam
penelitian dengan validitas internal tinggi, kita relatif lebih bisa membuktikan
bahwa hubungan adalah kausal, sedangkan dalam studi dengan validitas internal
rendah, kausalitas sama sekali tidak dapat disimpulkan. Uji validitas faktorial
(factoriai validity) dapat diperoleh dengan memasukkan data untuk analisis faktor.
Hasil analisis faktor (teknik multivariat) akan menegaskan apakah dimensi yang
diteorikan memang muncul. Analisis faktor akan mengungkapkan apakah dimensi
benar-benar diungkap oleh item dalam pengukuran, sebagaimana diteorikan
(Sekaran, 2006: 178), Dalam penelitian ini, untuk menguji signifikansi dilakukan

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of freedom
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(df) = n - 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampe! dengan alpha 0,05 (Ghozali,
2007: 45).

Uji reliabilitas atau keandalan dibuktikan dengan menguji konsistensi dan
stabilitas. Konsistensi menunjukkan seberapa baik item-item yang mengukur
sebuah konsep bersatu menjadi sebuah kumpulan (Sekaran, 2006: 177). Analisa
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel secara umum dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Jika keandalan kurang dari 0,60
dianggap buruk. Dengan demikian, keandalan konsistensi internal (internal
consistency) pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap baik
(Sekaran, 2006: 182).

Kedua uji instrumen tersebut dilakukan sebelum dilaksanakannya regresi
yaitu pada saat sampel uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas instrumen
sebelum data disebarkan kepada responden. Tujuannya adalah untuk menghindari
terjadi tidak validnya dan tidak reliabelnya instrumen pada saat telah

disebarkannya kepada responden.

4.7.2. Pengujian Asumsi Klasik
4.7.2.1.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2007:
110). Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-

smirnov. Ketentuan pengujian normalitas adalah dengan membandingkan nilai
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signifikansi dengan 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih besar dan 0,05 maka

data berdistribusi normal.

4.7.2.2.  Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi (Ghozali, 2007: 95). Mode! regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini unfuk menguji

Autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Durbin Watson.

4.7.2.3.  Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika antar variabel
independen ada korelasi yang tinggi, yaitu diatas 0,95 maka ada indikasi terjadi
Multikolinieritas. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terjadi

Multikolinientas (Ghozali, 2007: 92).

4.7.2.4.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi kesamaan variance darni residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi

Heteroskedastisitas (Ghozali, 2007: 105).
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4,7.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis statistik regresi berganda,
yang terdiri Uji F (uji signifikansi simultan) dan Uji t (uji signifikansi parameter
individual). Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat. Uji t menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2007: 84).
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BAB S

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Data Penelitian
Data penelitian ini terdiri dari dua sub bagian yaitu gambaran umum

responden dan statistik deskriptif.

5.1.1.Gambaran Umum Responden

Jumlah kuesioner yang dikirimkan adalah 150 eksemplar, sedangkan yang
kembali sebanyak 95 eksemplar atau dengan tingkat pengembalian sebesar 63%.
Dari 95 kuesioner yang kembali terdapat 90 kuesioner yang memenuhi syarat
untuk dianalisis, sedangkan 5 kuesioner tidak memenuhi syarat. Kuesioner
tersebut tidak dapat dianalisis karena responden tidak mengisinya secara lengkap.
Perhitungan tingkat pengembalian kuesioner tersebut disajikan dalam tabel 5.1.

Tabel 5.1

Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner

Kuesioner yang dikirim 150 Eksemplar
Kuesioner yang tidak dikembalikan 55 Eksemplar
Kuesioner yang dikembalikan 95 Eksemplar
Kuestoner yang tidak digunakan 5 Eksemplar
Kuesioner yang dapat digunakan 90 Eksemplar
Tingkat pengembalian kuesioner 95/150 x 100% = 63%

Deskripsi responden dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
Jabatan auditor, pendidikan auditor, dan masa kerja auditor. Untuk lebih jelasnya,

deskripsi responden disajikan dalam tabel 5.2.
67
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Tabel 5.2
Deskripsi Responden
Deskripsi Responden Jumlah Persentase

Kelompok Pendidikan Auditor

1. Diploma 2 2.2%

2. Safjana 83 92.2%

3. Pascasarjana 5 5.6 %
Kelompok Masa Kerja Auditor

1. Masa kerja < 2 tahun 9 10 %

2. Masa kerja 2 tahun - 5 tahun 59 65,6 %

3. Masa kerja > 5 tahun 22 244 %
Kelompok Jabatan Auditor

1. Semor 76 84,4 %

2. Supervisor 14 156 %
Kelompok Keahlian Khusus

1. Keahlian Manajemen 17 18,9 %

2. Keahlian Pajak 24 26,7 %

3. Lain-lain 1 1,1 %

4. Keahlian Manajemen dan Keahlian Pajak 5 5,6 %

5. Tidak Memiliki Keahlian 43 478 %

TESIS

Sumber: Lampiran 1

Pada tabel 5.2 dapat diketahui bahwa kelompok pendidikan auditor terdiri

dari diploma, sarjana, dan pascasarjana. Kelompok masa kerja auditor terdiri dari

masa kerja kurang dari 2 tahun, masa kerja antara 2 tahun sampai dengan 5 tahun,

dan masa kerja lebih dari 5 tahun. Kelompok jabatan auditor terdiri dari senior

auditor dan supervisor. Kelompok keahlian khusus yang dimiliki auditor terdiri

dari keahlian manajemen, keahlian pajak, lain-lain seperti sistem informasi
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akuntansi, memiliki dua keahlian yaitu keahlian manajemen dan keahlian pajak,
dan tidak memiliki keahlian.

Dari 90 responden, jumlah responden untuk kelompok pendidikan auditor
yang paling banyak adalah pada tingkat pendidikan sarjana sejumlah 83
responden atau 92,2%, pascasarjana sebanyak 5 responden atau 5,6% dan diploma
sebanyak 2 responden atau 2,2%. Untuk kelompok masa kerja auditor jumlah
responden yang paling banyak adalah masa kerja antara 2 tahun sampai dengan 5
tahun sejumlah 59 responden atau 65,6%, kemudian masa kerja lebih dari 5 tahun
sejumlah 22 responden atau 24,4%, dan masa kerja kurang dari 2 tahun s¢jumlah
9 responden atau 10%. Jumlah responden untuk kelompok jabatan auditor untuk
senior auditor adalah sejumlah 76 responden atau 84,4% dan supervisor sejumlah
14 responden atau 15,6%. Untuk kelompok keahlian khusus yang dimiliki
responden dalam penelitian ini adalah 17 responden atau 18,9% memiliki keahlian
manajemen, 24 responden atau 26,7% memiliki keahlian pajak, lain-lain sejumiah
1 responden atau 1,1%, 5 responden atau 5,6% memiliki keahlian manajemen dan
keahlian pajak, sedangkan 43 responden atau 47,8% dalam penelitian i tidak
memiliki keahlian. Berdasarkan deskripsi responden diatas menunjukkan bahwa
tingkat kelompok responden yang paling tinggi mewakili adalah auditor yang
berposist pada senior auditor, tingkat pendidikan sarjana, masa kerja lebih dari 2
tahun sampai dengan 5 tahun dan tidak memiliki keahlian manajemen maupun
keahlian pajak (untuk lebih jelas dapat dilihat perbandingannya pada bar chart di
lampiran 1).

Berdasarkan hasil analisis crosstabulation, dapat diperoleh informasi bahwa

pada jabatan senior yang berpendidikan D3 sejumlah 2 responden, S1 sejumlah 72
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responden, dan S2 sejumlah 2 responden. Untuk jabatan supervisor yang
berpendidikan S1 dan S2 masing-masing sejumlah 11 responden dan 3 responden.
Bila dikaitkan dengan lama bekerja sebagai auditor, untuk jabatan senior dengan
masa kerja kurang dar 2 tahun hanya sejumlah 9 responden, antara 2 sampai
dengan S tahun sejumlah 52 responden, dan lebik dar 5 tahun sejumlah 15
responden. Pada jabatan supervisor lama bekerja antara 2-5 tahun dan lebih dan $
tahun masing-masing 7 responden. Pada jabatan senior, 39 responden tidak
memiliki keahlian, memiliki keahlian manajemen 14 responden, 21 responden
berkeahlian pajak, dan 2 responden berkeahlian manajemen dan pajak. Pada posisi
supervisor, 3 responden memiliki keahlian manajemen, 3 responden berkeahlian
pajak, 1 responden berkeahlian lain-lain, 3 responden berkeahlian manajemen dan
pajak, dan 4 responden tidak berkeahlian. Dari informasi tersebut menunjukkan
bahwa 72 responden adalah berpendidikan S1. 52 responden dari 73 responden
tersebut berposisi sebagai senior, dan 39 responden dari 73 responden tersebut
tidak memiliki keahlian serta rata-rata masa kerja mereka sebagai auditor antara 2

tahun sampai dengan 5 tahun.

5.1.2. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahamt dan
di interpretasikan. Ukuran yang digunakan dalam statistik deskriptif penelitian ini
adalah kisaran teoritis, kisaran sesungguhnya, median, mean, dan deviasi standar.
Hasil pengolahan data statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian 1m

disajikan dalam tabel 5.3
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Tabel 5.3

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Min Max Mean Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic
Pengalaman (X,) 1,00 5,00 43389 0,76741
Pengetahuan (X;) 3,00 5,00 42403 0,43590
Lama ikatan dengan 1,00 5,00 32111 0,72661
klien (X;)
Tekanan dari klien (X4) 2,00 5,00 3,9944 0,80551
Pelaksanaan jasa lain 1,00 5,00 3,8628 0,87841
dengan klien (Xs)
Komunikasi (X¢) 2,67 5,00 41778 0,51994
Etika auditor (Z) 2,33 5,00 3,7557 0,73907
Kualitas audit (Y) 3,43 5,00 4,1157 0,30077

Sumber: Lampiran 2

Pada tabel 5.3 diatas diketahui statistik deskriptif dari masing-masing
variabel penelitian. Dari 90 responden pada variabel pengalaman, jawaban terkecil
(minimum) adalah 1 dan nilai maksimum yaitu 5 dengan nilai rata-rata sebesar
43389 dan standar deviasi sebesar 0,76741. Variabel pengetahuan memiliki nilat
jawaban terkecil sebesar 3 dan nilai jawaban maksimum yaitu 5, dengan nilai rata-
rata 4,2403 dan standar deviasi 0,43590. Variabel lama ikatan dengan klien
memiliki nilai jawaban terkecil sebesar 1 dan nilai jawaban maksimum 3, nilai
rata-rata sebesar 3,2111 dengan standar deviasi 0,72661. Variabel tekanan dari
klien memiliki nilai jawaban terkecil sebesar 2 dan nilai jawaban maksimum
sebesar 5, dan nilai rata-rata yaitu 3,9944 dengan standar deviasi 0,80551.
Variabel pelaksanaan jasa lain dengan klien memiliki nilai jawaban terkecil 1 dan
nilai jawaban 5, nilai jawaban rata-rata 3,8628 dengan standar deviasi 0,87841.
Variabel komunikasi memiliki nilai jawaban terkecil 2 dan nilai jawaban

maksimum yaitu 5, untuk nilai rata-rata jawaban dalam variabel ini adalah 4,1778
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dengan standar deviasi sebesar 0,51994. Variabel etika auditor mempunyai nilai

jawaban terkecil 1 dan nilai jawaban maksimum sebesar 5, nilai rata-rata jawaban

adalah 3,7557 dengan nilai standar deviasi 0,73907. Untuk variabel kualitas audit

nilai jawaban terkecil adalah 1 dan nilai jawaban maksimum adalah 5, nilai rata-

rata 4,1157 dengan 0,30077.

Informasi mengenai jumlah jawaban yang dominan diisi oleh responden

dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4

Tabel Frekuensi Item Pernyataan

Item Jawaban
1 2 3 4 5

al 1,1% 4.4% 3,3% 21,1% 70%

a2 1,1% 3,3% 7,8% 56,7% 31,1%
a3 0% 0% 6,7% 61,1% 32,2%
a4 0% 0% 2,2% 64,4% 33,3%
as 0% 4,4% 2.2% 66,7% 26,7%
a6 3,3% 18,9% 15,6% 55,6% 6,7%

a7 6,7% 30% 22.2% 40% 1,1%

a8 0% 8.9% 5,6% 60% 25,6%
a9 1,1% 11,1% 4.4% 56,7% 26,7%
alo 5,6% 6,7% 6,7% 58,9% 22,2%
all 1,1% 11,1% 11,1% 58,9% 17,8%
al2 3,3% 6,7% 4.4% 65,6% 20%

all 0% 0% 4.4% 60% 35,6%
at4 0% 6,7% 4.4% 63,3% 25,6%
als 0% 1,1% 12.2% 57,8% 28.9%
alé 1,1% 32,2% 11,1% 28.9% 26,7%
al7 2,2% 18,9% 8.9% 51,1% 18,9%
al8 3,3% 1,1% 3.3% 63,3% 28.9%
al9 0% 1,1% 5,6% 78,9% 14.4%
a20 0% 1,1% 10% 75,6% 13,3%
a2l 0% 1,1% 11,1% 78.9% 8,.9%
a22 3.3% 1.1% 7.8% 72.2% 15,6%
a23 3,3% 2.2% 4 4% 84.4% 5,6%
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Jawaban
Item 1 2 3 4 5

a24 0% 4.4% 4.4% 74 4% 16,7%
a25 0% 0% 6,7% 70% 23,3%
a26 0% 1,1% 4.4% 80% 14,4%
a27 0% 1,1% 6,7% 74.4% 17,8%
a28 0% 1,1% 4,4% 67,8% 26,7%
a29 0% 1,1% 0% 67.8% 31,1%
a30 0% 0% 1,1% 62,2% 36,7%
a3l 0% 0% 1,1% 68,9% 30%

a32 0% 0% 0% 73.% 26,7%

Total 36,5% 180,9% | 204,2% 2018,6% 759,2%

TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN...

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan informasi persentase dari jumlah jawaban yang dipilih oleh
responden pada tabel 54, dapat diketahui bahwa hampir semua jawaban
responden pada skala likert ke empat yaitu sebesar 2018,6% atau sebesar 63,09%
dari total, kemudian skala likert ke lima sebesar 759,2% atau 23,73% dari total,
jawaban netral sebesar 6,38% dari total, jawaban dengan pilihan tidak setuju
sebesar 5,65% dari total dan jawaban sangat tidak setuju atau pada skala likert 1
hanya 1,14% dari total. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban

adalah setuju dan tingkat jawaban sangat tidak setuju sangat rendah.

5.2. Pengujian Data
Analisis hasil penelitian ini terdiri darn dua sub bagian yaitu pengujian
validitas dan realibilitas, pengujian asumsi klasik, serta analisis pengujian

hipotesis.
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5.2.1.Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Corrected item-total
correlation yaitu dengan mengkorelasikan antara nilai yang diperoleh pada
masing-masing butir pertanyaan dengan nilai total. Pengujian realibilitas setiap
variabel dilakukan dengan teknik Cronbach alpha. Dalam program SPSS
pengujian validitas dan realibilitas menjadi satu menu. Hasil pengujian validitas
kuesioner penelitian disajikan pada tabel 5.5.

Tabel 5.5

Hasil Pengujian Validitas

Variabel Butir | Corrected Item Total | r tabel | Keterangan
Correlation (r hasil)
Pengalaman 1 0,945 0,2072 Valid
2 0,935 0,2072 Valid
Pengetahuan 3 0,697 0,2072 Valid
4 0,803 0,2072 Valid
5 0,744 0,2072 Valid
Lama ikatan dengan; 6 0,720 0,2072 Valid
klien
7 0,737 0,2072 Valid
Tekanan dari klien 8 0,909 0,2072 Valid
9 0,930 0,2072 Valid
Pelaksanaan jasa lain} 10 0,937 0,2072 Valid
dengan klien
11 0,917 0,2072 Valid
12 0,946 0,2072 Valid
Komunikasi 13 0,756 0,2072 Valid
14 0,816 0,2072 Valid
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Variabel Butir | Corrected Item Total | r tabel | Keterangan
Correlation (v hasil)
15 0,794 0,2072 Valid
Etika auditor 16 0,790 0,2072 Valid
17 0,779 0,2072 Valid
18 0,518 0,2072 Valid
Kualitas audit 19 0,570 0,2072 Valid
20 0,415 0,2072 Valid
21 0,418 0,2072 Valid
22 0,439 0,2072 Valid
23 0,238 0,2072 Valid
24 0,572 0,2072 Valid
25 0,680 0,2072 Valid
26 0,499 0,2072 Valid
27 0,566 0,2072 Valid
28 0,623 0,2072 Valid
29 0,762 0,2072 Valid
30 0,599 0,2072 Valid
31 0,767 0,2072 Valid
32 0,733 0,2072 Valid

Sumber: Lampiran 3

Langkah dalam pengujian validitas butir kuesioner dengan membandingkan

nilai r hitung dengan r rable untuk degree of freedom (df) = n - 2, dalam hal ini n

adalah jumlah sampel dengan alpha 0,05 (Ghozali, 2007: 45). Berdasarkan tabel

5.5 dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan pada kuesioner penelitian

menunjukkan milai r hasil lebih besar dari r tabel (r tabel = 0,2072 ). Nilai r tabel
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sebesar 0,2072 diperoleh dari tabel korelasi r dua sisi dengan tingkat signifikansi

sebesar 5% dan derajat kebebasan sebesar 88 (df = 90-2).

5.2.2. Hasil Uji Realibilitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu pengukuran dan
konsistensi jawaban responden atas semua pernyataan di dalam kuesioner dapat
dipercaya dan digunakan. Dalam melakukan pengujian ini digunakan uji statistik

Cronbach Alpha. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner penelitian ini disajikan

pada tabel 5.6.
Tabel 5.6
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan

Pengalaman 0,956 Reliabel
Pengetahuan 0,795 Reliabel
Lama ikatan dengan klien 0,705 Reliabel
Tekanan dari klien 0,938 Rehabel
Pelaksanaan jasa lain dengan klien 0,962 Reliabel
Komunikasi 0,845 Reliabel
Etika auditor 0,748 Reliabel
Kualitas audit 0,841 Reliabel

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha delapan
variabel penelitian lebih besar dari 0,60. Nunnally (1967} dalam Ghozali (2007)
mengatakan bahwa suatu data dikatakan memiliki tingkat konsistensi dan akurasi

yang tinggi apabila memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.
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Dari hasil pengujian reliabilitas diatas menunjukkan bahwa semua variabel

penelitian reliabel.

5.3. Pengujian Asumsi Klasik
5.3.1.Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan vji kolmogorov-
smirnov. Ketentuan pengujian normalitas adalah dengan membandingkan nilai
signifikansi dengan 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka

data berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data disajikan pada tabel

5.7.
Tabel 5.7
Hasil Pengujian Normalitas
Undstandardize d
Residual

N 90
Normal Parameters *° Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,19291356
Most Extreme Absolute 0,119
Differences Positive 0,119

Negative 0,068
Kolmogorov-Smimov 2 1,129
Asym. Sig. (2-tailed) 0,156

Sumber: Lampiran 5
Berdasarkan tabel 5.7 dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,156
dimana hal ini menunjukkan lebih besar dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa

data masing-masing variabel penelitian berdistribusi normal.
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5.3.2.Uji Autokorelasi
Dalam penelitian ini untuk menguji autokorelasi adalah dengan
menggunakan uji Durbin Watson.
Tabel 5.8

Tabe! Uji Autokorelasi

Maodel R R Square | Adjusted R | Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 0,767 0,589 0,559 0,19976 1,894

Sumber: Lampiran 5

Nilai DW sebesar 1,894, nilai bila dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 90 (n) dan jumlah variabel
independen 6 (k=6). Oleh karena nilai DW 1,894 lebih besar dari batas atas (du)
1,801 dan kurang dari 6 — 1,894 (6 — du), maka dapat disimpulkan bahwa tida ada

autokorelasi positif atau negatif.

5.3.3. Uji Multikolonieritas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Jika antar variabel independen ada korelasi yang tinggi, yaitu diatas 0,95
maka ada indikasi terjadi Multikolinieritas. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai
VIF > 10 maka terjadi Multikolinieritas (Ghozali, 2007: 92). Ringkasan hasil
pengujian terhadap variabel-variabel independen yang digunakan dalam hipotesis

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.9

Hasil Pengujian Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Pengalaman 0,780 1,281
Pengetahuan 0,627 1,594
Lama ikatan dengan klien 0,793 1,261
Tekanan dan klien 0,708 1,413
Pelaksanaan jasa lain dengan klien 0,769 1,301
Komunikasi 0,549 1,820

Sumber: Lampiran 5

Melihat hasil besaran korelasi antar variabel independen yang memilikt
korelasi cukup tinggi hanya variabel pengetahuan dan komunikasi dengan tingkat
korelasi sebesar -0,561 atau sekitar 56,1%. Oleh karena nilai korelasi ini masih di
bawah 95%, maka dapat dikatakan tidak terjadi muitikolonieritas. Bila dilihat
pada nilai tolerance juga tidak terdapat variabel independen yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel

independen yang lebih besar dari 95%.

5.3.4.Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini untuk menguji Heteroskedastisitas adalah dengan
menggunakan uji Glejser. Jika variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas
dengan probabilitas signifikansinya dibawah tingkat kepercayaan 5%.

Ringkasan hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 5.10

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

80

Understandardized | Standardized
icients Coefficients :
Variabel ; oelfi Std. {if:'m ! Sig.
Error

Pengalaman 0,006 0,021 0,034 0,282 | 0,779
Pengetahuan 0,071 0,041 0,235 1,749 | 0,084
Lama ikatan dengan | -0,025 0,022 -0,136 -1,138 } 0,258
klien

Tekanan dari klien 0,004 0,021 0,022 0,171 | 0,865
Pelaksanaan jasa lain| -0,002 0,018 -0,016 0,129 | 0,898
dengan klien

Komunikasi -0,001 0,036 -0,002 -0,014 | 0,989

Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas tersebut menunjukkan

bahwa tidak ada satupun vanabel independen yang signifikan secara statistik

mempengaruhi variabel dependen nilai absolute. Hal ini terlihat dari probabilitas

signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model

regresi ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.

5.4. Analisis Pengujian Hipotesis

Model statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian ini

yaitu menggunakan persamaan regresi berganda dengan program SPSS. Hasil

analisis regresi untuk pengujian masing-masing hipotesis penelitian dapat dilihat

pada tabel 5.11.
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Tabel 5.11
Hasil Analisis Regresi
Variabel Koefisien Standar t-value | Signifikansi
Beta Error (p-value)
Pengalaman (X;) 0,019 0,049 0,613 0,542
Pengetahuan (X;) 0,258 0,016 4,200 0,000
Lama ikatan dengan 0,026 0,033 0,797 0,428
klien (X;)
Tekanan dari klien (X;) 0,054 0,031 1,717 0,090
Pelaksanaan jasa lain 0,001 0,027 0,051 0,959
dengan klien (X;)
Komunikasi (X¢) 0,230 0,055 4,188 0,000
Konstanta 1,675 0,242
F test = 19,792 dengan signifikansi 0,000
R Square (R) 0,589

Sumber: Lampiran 6

Hasil analisis regresi pada tabel 5.11 menunjukkan bahwa ada hubungan
positif dan tidak signifikan antara variabel pengalaman dengan variabel kualitas
audit. Artinya semakin tinggi nilai variabel pengalaman maka semakin tinggi pula
nilai variabel kualitas audit, dan sebaliknya semakin rendah nilai variabel
pengalaman maka semakin rendah pula nilai variabel kualitas audit (menunjukkan
hubungan yang searah), namun variabel pengalaman tidak mempengaruhi secara
signifikan. Variabel pengetahuan menunjukkan ada hubungan positif dan
signifikan dengan variabel kualitas audit. Artinya semakin tinggi nilai variabel
pengetahuan maka semakin tinggi pula nilai variabel kualitas audit dan
mempengaruhi secara signifikan. Sebaliknya semakin rendah nilai variabel

pengetahuan maka semakin rendah pula nilai variabel kualitas audit.
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Variabel lama ikatan dengan klien, variabel tekanan dan klien, dan variabel
pelaksanaan jasa lain dengan klien menunjukkan adanya hubungan yang positif
dan tidak signifikan dengan variabel kualitas audit. Artinya semakin tinggi nilai
variabel lama ikatan dengan klien, variabel tekanan dari klien, dan variabel
pelaksanaan jasa lain dengan klien maka semakin tinggi pula nilai variabel
kualitas audit. Sebaliknya semakin rendah nilai variabel lama ikatan dengan klien,
variabel tekanan dari klien, dan variabel pelaksanaan )asa lain dengan klien
semakin rendah pula nilai variabel kualitas audit.

Variabe] komunikasi menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifikan dengan variabel kualitas audit. Hubungan positif ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai variabel komunikasi maka semakin tinggi pula nilai
variabel kualitas audit. Sebaliknya jika nilai variabel komunikasi semakin rendah
maka semakin rendah pula nilai variabel kualitas audit.

Berdasarkan tabel 5.11 diatas nilai koefisien determinasi (R’) yang
diperoleh adalah 58,9%, hal ini berarti bahwa variasi variabel kualitas audit dapat
dijelaskan scbesar 58,9% oleh variabel pengalaman, variabel pengetahuan,
variabel lama ikatan dengan klien, variabei tekanan dari klien, variabel
pelaksanaan jasa lain dengan klien dan komunikasi. Sedangkan sisanya 41,1%
(100%- 58,9%) tidak dapat dijelaskan dalam model regresi ini. Nilai standar error
of estimate (SEE) sebesar 0,19976 menunjukkan bahwa makin kecil nilai ini akan
membuat mode! regresi semakin tepat dalam memprediksi vanabe! dependen.
Nifai F rest sebesar 19,792 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena
probabilitas jauh lebih keci! dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel pengalaman,

variabel pengetahuan, variabel lama ikatan dengan klien, variabel tekanan dari
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klien, variabel pelaksanaan jasa lain dengan klien, dan variabel komunikasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit. Sehingga
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 1,675+ 0,19%; + 0,258 X, + 0,026X; + 0,54X, + 0,001X; + 0,230X,
Hasil analisis regresi untuk pengujian masing-masing hipotesis penelitian
dengan adanya variabel moderating dapat dilihat pada tabel 5.12.
Tabel 5.12

Hasil Analisis Regresi Moderating

Variabel Koefisien Standard t-value | Signifikansi
Beta Error (p-value)

Pengalaman (X;) 0,114 0,152 0,747 0,458
Pengetahuan (X;) -0,582 0,389 -1,498 0,138
Lama ikatan dengan 0,070 0,200 -0,348 0,728
klien (X5)
Tekanan dari klien (Xs) 0,039 0,169 0,232 0,817
Pelaksanaan jasa lain -0,051 0,157 -0,327 0,745
dengan klien (Xs)
Komunikasi (X¢) 1,457 0,329 4,431 0,000
Etika auditor (Z) 0,366 0,390 0,940 0,350
Konstanta 0,250 1,518
F test = 11,784 dengan signifikansi 0,000
R Square (R%) 0,668

Sumber: Lampiran 6

Hasil analisis regresi moderating pada tabel 5.12 menunjukkan bahwa hanya
variabel komunikasi menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan
dengan variabel kualitas audit dengan moderasi etika auditor. Hubungan positif ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai variabel komunikasi maka semakin
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tinggi pula nilai variabel kualitas audit. Sebaliknya jika nilai variabe! komunikasi
semakin rendah maka semakin rendzh pula nilai variabel kualitas audit,
Berdasarkan tabel 5.12 diatas nilai koefisien determinasi (R?) yang
diperoleh adalah 66,8%, hal ini berarti bahwa variasi variabel kualitas audit dapat
dijelaskan sebesar 66,8% oleh variabel pengalaman, variabel pengetahuan,
variabel lama ikatan dengan klien, variabel tekanan dari klien, variabel
pelaksanaan jasa lain dengan klien dan komunikasi serta dengan adanya variabel
moderating etika auditor. Sedangkan sisanya 33,2% (100%- 66,8%) tidak dapat
dijelaskan dalam model regresi ini. Nilai standar error of estimate (SEE) sebesar
0,18743 menunjukkan bahwa makin kecil nilai ini akan membuat model regresi
semakin tepat dalam memprediksi variabe! dependen. Nilai F test sebesar 11,784
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dan
0,05 menunjukkan bahwa variabel pengalaman, variabel pengetahuan, variabel
lama ikatan dengan klien, variabel tekanan dari klien, variabel pelaksanaan jasa
lain dengan klien, dan variabel komunikasi dengan adanya vanabel moderating
etika auditor secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel

kualitas audit.

Pengujian Hipotesis 1

H, : Terdapat pengaruh antara pengalaman, pengetahuan, lama ikatan dengan
kiten, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa lain dengan klien, dan
komunikasi terhadap kualitas.
Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah dapat diterima atau ditolak

dengan melihat nilai koefisien determinasi (R®) yaitu sebesar 58,9% dimana
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menunjukkan bahwa variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel
pengalaman, variabel pengetahuan, variabel lama ikatan dengan klien, variabel
tekanan dari klien, variabel pelaksanaan jasa lain dengan klien dan variabel
komunikasi. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 41,1% tidak dapat dijelaskan dalam
variabel-variabel tersebut dan dipengaruhi dari luar variabel yang digunakan

dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis 2

H, : Terdapat pengaruh interaksi antara pengalaman, pengetahuan, lama ikatan
dengan Kklien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa lain dengan Klien,
komunikasi, dan etika auditor terhadap kualitas.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah dapat diterima atau ditolak
dengan melihat nilai koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 66,8% dimana
menunjukkan bahwa variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel
pengalaman, variabel pengetahuan, variabel lama ikatan dengan klien, variabel
tekanan dari klien, variabel pelaksanaan jasa lain dengan Kklien, variabel
komunikasi dan variabel etika auditor sebagai variabel moderasi. Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 332% tidak dapat dijelaskan dalam variabel-variabel
tersebut dan dipengaruhi dari luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Dengan adanya variabel moderating yaitu variabel etika auditor maka hanya
variabel komunikasi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Variabel pengalaman, pengetahuan, lama ikatan dengan klien, tekanan dan klien

dan pelaksanaan jasa lain dengan klien tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Pengujian Hipotesis 3
H;:  Terdapat pengaruh antara pengalaman terhadap kualitas audit.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan
melihat tingkat signifikan 5%. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan
terjadi jika signifikan (p-value) s 0,05 maka H; diterima dan Hy ditolak. Jika
signifikansi (p-value) > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan tabel
5.11 diketahui nilai signifikansi variabel pengalaman (X;) sebesar 0,542. Niiai im
menunjukkan Hp diterima yang menyatakan bahwa menurut auditor tidak ada

pengaruh antara pengalaman terhadap kualitas audit.

Pengujian Hipotesis 4
Hs:  Terdapat pengaruh antara pengetahuan terhadap kualitas audit.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan
melihat tingkat signifikan 5%. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan
terjadi jika signifikan (p-value) s 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak. Jika
signifikansi (p-value) > 0,05 maka Hp diterima dan H; ditolak. Berdasarkan tabel
5.11 diketahui nilai signifikansi variabel pengetahuan (X,) adalah 0,000. Nilai ini
menunjukkan H, ditenma yang menyatakan bahwa menurut auditor terdapat

pengaruh positif antara pengetahuan terhadap kualitas audit.

Pengujian Hipotesis §
Hs:  Terdapat pengaruh antara lama ikatan dengan klien terhadap kualitas audit.
Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan

melihat tingkat signifikan 5%. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan
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terjadi jika signifikan (p-value) s 0,05 maka H,; diterima dan H, ditolak. Jika

sigmfikansi (p-value) > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak. Berdasarkan tabel

5.11 diketahui nilai signifikansi variabel lama ikatan dengan klien (X3) adalah
0,428. Nilai ini menunjukkan bahwa H, ditolak yang menyatakan menurut auditor

terdapat pengaruh antara lama ikatan dengan klien terhadap kualitas audit.

Pengujian Hipotesis 6
H¢:  Terdapat pengaruh antara tekanan dari klien terhadap kualitas audit.

Untuk menguj: hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan
melihat tingkat signifikan 5%. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan
terjadi jika signifikan (p-value) < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak. Jika
signifikansi (p-value) > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak. Berdasarkan tabel
5.11 diketahui nilai signifikansi variabel tekanan dari klien (X4) memiliki nilai
sebesar 0,090. Nilai ini menunjukkan H, ditolak yang menyatakan bahwa menurut

auditor terdapat pengaruh antara tekanan dan klien terhadap kualitas audit.

Pengujian Hipotesis 7
Hs: Terdapat pengaruh antara pelaksanaan jasa lain dengan klien terhadap
kualitas audit.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan
melihat tingkat signifikan 5%. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan
terjadi jika signifikan (p-value) s 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak. Jika
signifikansi (p-value) > 0,05 maka Hp diterima dan H; ditolak. Berdasarkan tabel

5.11 diketahui nilai signifikansi vanabel pelaksanaan jasa lain dengan klien (Xs)
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sebesar 0,959. Nilai ini menunjukkan H; yang menyatakan bahwa menurut auditor
terdapat pengaruh antara pelaksanaan jasa lain dengan klien terhadap kualitas

audit ditolak.

Pengujian Hipotesis 8
Hs.  Terdapat pengaruh antara komunikasi terhadap kualitas audit.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan
melihat tingkat signifikan 5%. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan
terjadi jika signifikan (p-value) s 0,05 maka H; diterima dan H, ditolak. Jika
signifikansi (p-value) > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak. Berdasarkan tabel
5.11 diketahui nilai signifikansi variabel komunikasi (Xg) sebesar 0,000. Nilai ini
menunjukkan H; yang menyatakan bahwa menurut auditor terdapat pengaruh

antara komunikasi terhadap kualitas audit diterima.
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Bab 6

PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian hipotesis | sampai dengan hipotesis 8 yang telah
diuratkan dalam Bab § dapat disajikan pada tabel 6.1.
Tabel 6.1

Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Ho H; Ko;Sts;en S}i‘:ﬁ:‘:;m Keputusan
Hipotesis 3 »0,05 < 0,05 0,019 0,542 Ditolak
Hipotesis 4 » 0,05 < 0,05 0,258 0,000 Diterima
Hipotesis 5 »0,05 | <0,05 0,026 0,428 Ditolak
Hipotesis 6 »0,05 | 0,05 0,054 0,090 Ditolak
Hipotesis 7 »0,05 | 0,05 0,001 0,959 Ditolak
Hipotesis 8 20,05 | <0,05 0,230 0,000 Diterima

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 6.1 dapat dijelaskan bahwa
menurut auditor hanya faktor pengetahuan dan komunikasi yang memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas audit. Untuk faktor-faktor pengalaman, lama
ikatan dengan klien, tekanan dari klien, dan pelaksanaan jasa lain dengan klien
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa menurut auditor
pengalaman, pengetahuan, Jama ikatan dengan kiien, tekanan dari klien,
pelaksanaan jasa lain dengan klien, dan komunikasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa menurut auditor interaksi

antara pengalaman, pengetahuan, lama ikatan dengan klien, tekanan dari klien,
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pelaksanaan jasa lain dengan klien, komunikasi dan etika auditor secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara parsial dengan adanya etika

auditor, maka hanya variabel komunikasi yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa menurut auditor
pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Pengalaman audit imi
diperoleh auditor baik melalui lama masa kerja dan pengalaman menangam
transaksi yang bersifat kompleks. Temuan ini bertentangan dengan temuan-
temuan sebelumnya antara lain yaitu;

1. Choo dan Trotman (1991) memberikan bukti empiris bahwa auditor
berpengalaman lebih banyak menemukan item-item yang tidak umum
(atypical) dibandingkan auditor yang kurang berpengalaman.

2. Tubbs (1992) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa subyek yang
mempunyai pengalaman audit lebih banyak maka akan menemukan kesalahan
yang lebih banyak dan item-item kesalahannya lebih kecil dibandingkan
auditor yang pengalaman auditnya lebih sedikit.

3. Libby & Frederick (1990) menghasilkan penelitian yang menunjukkan bahwa
auditor yang lebih berpengalaman memperlihatkan pengetahuan yang lebih
menyeluruh dalam menemukan kesalahan laporan keuangan.

Pengalaman dalam penelitian ini tidak berpengaruh karena responden dalam
penelitian ini kurang mewakili pengalaman auditor dalam praktek yaitu 65,6%
masa kerja 2 tahun sampai dengan 5 tahun sehingga pengalaman yang diperoleh
kurang kompleks. Sebagian besar responden tidak memiliki keahlian khusus

schingga tidak memperlihatkan pengetahuan yang lebih menyeluruh dalam
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menemukan kesalahan penyusunan laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa

disamping memiliki pengalaman dalam pelaksanaan audit harus menguasai

keahlian khusus yang cukup sebagai dasar pertimbangan dalam melaksanakan
profesi sebagai auditor.

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa menurut auditor
pengetahuan berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Pengetahuan tentang
auditing ini diperoleh auditor baik melalui pendidikan formal, pelatihan lanjutan
dan kursus-kursus, serta keahlian khusus. Temuan ini mendukung temuan-temuan
sebelumnya antara lain yaitu:

1. Bonner (1990) vang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengetahuan
mengenai spesifik tugas membantu kinerja auditor berpengalaman membantu
kinerja auditor berpengalaman melalui komponen pemilihan dan pembobotan
bukti pada saat penetapan risiko analitis,

2. Ashton (1991) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perbedaan
pengetahuan auditor mengenai frekuensi dampak kesalahan dalam laporan
keuangan (error effect) tidal; dapat dijelaskan oleh tingkatan pengalaman.

Temuan tersebut membuktikan bahwa menurut auditor untuk dapat
meningkatkan kualitas audit perlu menambah pengetahuan auditor melalui
pendidikan formal, mengikuti pelatihan lanjutan dan kursus-kursus, dan
menambah keahlian khusus lainnya. Pengetahuan yang diperoleh auditor dapat
memperluas wawasan dalam pelaksanaan auditnya. Untuk mencapai keahlian
sebagai auditor seseorang harus telah memperoleh pendidikan formal, pelatihan

yang memadai, yang kemudian dikembangkan melalui pengalaman.
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Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa menurut auditor lama
ikatan dengan klien tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Temuan-temuan
yang konsisten dengan hasil penelitian ini yaitu:

1. Shockley (1981) yang menunjukkan bahwa lama ikatan dengan klien tidak
berpengaruh terhadap independensi auditor sehingga tidak berpengaruh pula
terhadap kualitas audit,

2. Purnomo (2005) menunjukkan bahwa lama ikatan dengan klien tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Temuan tersebut menjelaskan bahwa menurut auditor lama ikatan dengan
klien yang sama tidak mengurangi sikap skeptis, kritis, dan inovasi dalam
melaksanakan prosedur audit sehingga tidak mempengaruhi kualitas audit, bahkan
mungkin dapat meningkatkan independensinya. Hal ini berarti bahwa penugasan
audit yang lama kemungkinan dapat meningkatkan independensi karena auditor
sudah merasa terbiasa dengan klien, serta telah memahami kegiatan ekonomi
perusahaan sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan efisien.

Hasil pengwjian hipotesis 6 menunjukkan bahwa menurut auditor tekanan
dari klien tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Tekanan dari klien
diantaranya berselisth dengan klien sehingga khawatir posisi auditor diganti dan
pemberian fee/fasilitas dari klien. Temuan ini bertentangan dengan temuan-
temuan sebelumnya antara lain yaitu:

1. Knapp (1985) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin besar
subyektivitas dalam membuat standar teknis dan semakin kuat kondisi
kenangan klien, maka semakin rendah kemampuan auditor untuk mengatasi

tekanan dari klien, sehingga menurunkan kualitas audit.
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2. Deis dan Giroux {1992) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas
audit berhubungan negatif dengan ukuran dan kesehatan keuangan klien.

Dengan temuan-temuan tersebut yang bertentangan dengan hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa saat ini tekanan dari klien yang di pengaruhi dengan
kondisi keuangan klien dan ukuran klien. Hal ini menunjukkan bahwa auditor
lebih independen dalam melaksanakan tanggung jawabnya dalam melakukan
audit laporan keuangan. Perbedaan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu
dapat disebabkan karena saat ini auditor lebih menerapkan kode etik profesi
sehingga tekanan dari klien yang disebabkan oleh kondisi keuangan klien dan
ukuran klien.

Hasil pengujian hipotesis 7 menunjukkan bahwa menurut auditor
pelaksanaan jasa lain dengan klien tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hasil ini didukung dengan temuan-temuan sebagai berikut:

1. Mulyaningsih (2006) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemberian
jasa non audit oleh KAP terhadap keinginan klien tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. |

2. Purnomo (2005) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara pelaksanaan jasa lain dengan klien dengan kualitas audit.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian jasa lain selain jasa audit tidak
merusak independensi auditor yang berarti tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit. Meskipun auditor melaksanakan jasa lain selain jasa audit seperti jasa
konsultasi manajemen, jasa konsultasi perpajakan dan jasa akuntansi, pada saat
dan waktu yang sama dengan klien yang sama dalam pelaksanaannya auditor tetap

mempertahankan independensinya.
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Hasil pengujian hipotesis 8 menunjukkan bahwa menurut auditor terdapat
pengaruh antara komunikasi dengan kualitas audit. Hal ini menunjukkan dengan
adanya komunikasi terjadi penyampaian informasi dan pengetahuan dari orang
satu kepada orang lain sehingga terjadi tindakan kerjasama (Beach, dalam
Moekijat 1993). Komunikasi yang baik dengan rekan kerja akan meningkatkan
kualitas audit karena akan terjadi pertukaran informasi mengenai temuan-temuan
audit yang dihasilkan dari masing-masing tim audit dan menafsirkan maksudnya
(Hampton, 1986).

Selain itu dengan adanya komunikasi dapat saling menukar ide-ide dengan
cara apa saja yang efektif dan mengandung pembagian ide, pikiran, fakta dan
pendapat. Apabila pertukaran ide, pikiran, fakta dan pendapat tidak terjadi, dapat
dimungkinkan informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan hasil
audit tidak relevan dengan kondisi sebenarnya. Tingginya kualitas audit dapat
dipengaruhi dengan adanya keterbukaan komunikasi karyawan berpartisipasi
dalam proses pembuatan keputusan dan frekuensi komunikasi. Apabila hal ini
tidak terjadi dalam pelaksanaan audit laporan keuangan maka akan mempengaruhi

kualitas audit.
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BAB 7

PENUTUP

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dan telah
diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan bahwa menurut auditor faktor-faktor pengalaman,
pengetahuan, lama ikatan dengan klien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa
lain dengan klien, dan komunikasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan kualitas audit
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.

2. Penelitian ini menghasilkan bahwa menurut auditor faktor-faktor pengalaman,
pengetahuan, lama ikatan dengan klien, tekanan dari klien, pelaksanaan jasa
lain dengan klien, dan komunikasi serta etika auditor sebagai variabel
moderasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa secara simultan kualitas audit dipengaruhi oleh faktor-
faktor tersebut dan diperkuat dengan adanya etika auditor.

3. Penelitian ini menghasilkan bahwa menurut auditor faktor pengalaman tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Faktor pengalaman tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit dalam penelitian ini disebabkan karena lama masa
kerja yang kurang dan kurangnya pengalaman dalam menangani transaksi
yang kompleks serta kurangnya memiliki keahlian khusus. Tidak memiliki

keahlian khusus menyebabkan kurangnya memperlihatkan pengetahuan yang
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lebih menyeluruh dalam menemukan kesalahan penyusunan laporan
keuangan.

4. Penelitian ini menghasilkan bahwa menurut auditor faktor pengetahuan
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
yang dimiliki auditor sangat mempengaruhi kualitas audit. Semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki maka semakin tinggi pula kualitas audit yang
dihasilkan, Pengetahuan dapat diperoleh dari pendidikan formal, pelatihan
lanjutan dan kursus-kursus, keahlian khusus dan kemudian dikembangkan
melalui pengalaman.

5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut auditor faktor lama ikatan
dengan klien tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit.
Hal ini menunjukkan lama ikatan dengan klien yang sama tidak akan
mengurangi sikap skeptis, kritis dan inovasi dalam melaksanakan prosedur
audit.

6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut auditor faktor tekanan dari
klien tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa tekanan klien kepada auditor akan kondisi keuangan
klien dan ukuran klien tidak mempengaruhi kualitas audit karena saat ini
auditor Jebih menerapkan kode etik profesi akuntan publik.

7. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut auditor faktor pelaksanaan
jasa lain dengan klien tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan jasa lain dengan klien

juga tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang berarti meskipun auditor
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melaksanakan jasa lain selain audit pada tahun buku yang sama tidak akan
mempengaruhi kualitas audit yang akan dihasilkan.

8. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut auditor faktor komunikasi
berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan adanya komunikasi dapat saling
menukar ide-ide dengan cara apa saja yang efektif dan mengandung
pembagian ide, pikiran, fakta dan pendapat. Apabila pertukaran ide, pikiran,
fakta dan pendapat tidak terjadi, dapat dimungkinkan informasi yang
digunakan dalam pengambilan keputusan hasil audit tidak relevan dengan
kondisi sebenarnya. Tingginya kualitas audit dapat dipengaruhi dengan adanya
keterbukaan komunikasi karyawan berpartisipasi dalam proses pembuatan
keputusan dan frekuensi komunikasi. Apabila hal ini tidak terjadi dalam

pelaksanaan audit laporan keuangan maka akan mempengaruhi kualitas audit.

7.2. Keterbatasan
Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan yang membatasi

kesempurnaannya antara lain:

1. Data penclitian menggunakan metode survey sehingga tidak terdapat kontrol
terhadap jawaban responden. Terdapat kemungkinan jawaban yang diberikan
tidak jujur.

2. Tingkat pengembalian kuesioner yang diperoleh sangat rendah, schingga
kurang dapat mewakili.

3. Kuesioner dalam penelitian ini masih mengandung makna ambigu, sehingga

jawaban-jawaban yang diberikan tidak dapat dipastikan ketepatannya.
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4. Kurang tepatnya penentuan responden sehingga hasil yang didapat lemah

untuk digunakan generalisas:.

7.3. Saran
Penelitian ini mempunyai implikasi yang luas untuk penelitian dimasa yang

akan datang, khususnya yang berhubungan dengan kualitas audit. Penelittan im

juga mempunyai beberapa kelemahan yang membatasi kesempurnaannya. Oleh

karena itu penelitian dimasa yang akan datang, peneliti lain perlu memperhatikan:

1. Data penelitian dihasilkan dari penggunaan instrumen yang mendasarkan pada
persepsi jawaban responden. Peneliti hanya menerapkan metode survey untuk
pengumpulan data yang mengakibatkan tidak bisa dilakukannya kontrol atas
jawaban responden. Responden bisa tidak jujur dalam pengisian kuesioner.
Untuk mengatasi kelemahan metode survei, disarankan penelitian selanjutnya
menggunakan metode eksperimen.

2. Tingkat respon yang rendah menyulitkan peneliti dalam memastikan apakah
responden tersebut cukup mewakili populasi, hal ini dapat mengurangi
kemampuan generalisasi dari hasil temuan dalam penelitian ini.

3. Kuesioner yang masih mengandung makna yang ambigu schingga untuk
penelitian selanjutnya masih perlu memperbaiki pertanyaan-pertanyaan
tersebut.

4, Responden dalam penelitian ini adalah senior dan supervisor. Hal ini bisa
menyebabkan perbedaan pandangan akan keputusan hasil audit karena

berbedanya pengalaman, pengetahuan, dan wewenang dalam pengambilan
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keputusan, schingga sebaiknya untuk penelitian selanjutnya responden

ditujukan untuk supervisor dan partner.
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Frequencies
{DataSet0]
; Statistics
Lama bekenia Keahlian
sebagai khusus yang
Pendidikan auditor Jabatan dirniliki
N Vald 80 80 80 90
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
Pendidikan
Cumulative
. Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid D3 2 22 2,2 22
S1 83 92,2 92,2 94,4
82 5 56 56 100,0
Total g0 100,0 100,0
Lama bekerja sebagai auditor
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <2 tahun g 10,0 10,0 10,0
2 tahun - 5 tahun 59 65,6 65,6 7586
» 5 tahun 22 244 24,4 100,0
Total a0 100,0 100,0
Jabatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Senior 76 84,4 84,4 84,4
Supservisor 14 156 156 100,0
Total 90 100,0 100,0
Keahlian khusus yang dimiliki
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid K. Manajemen 17 18,9 18,9 18,9
K.Pajak 24 26,7 26,7 4586
Lain-lain 1 1,1 1.1 48,7
K. Manajemen
dan K.Pajak 5 56 56 52,2
Tidak memiliki
keahlian khususg 43 478 47.8 1000
Total 90 100,0 100,0
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Crosstabs
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
_ N Percent N Percent N Percent
Jabatan * Pendidikan 20 100,0% 0 0% 90 100,0%
Jabatan * Lama bekerja
sebagai auditor 80 100,0% 0% 80 100,0%
Jabatan * Keahlian
khusus yang dimiliki 90 100,0% 0 0% 90 100,0%
Jabatan * Pendidikan Crosstabulation
Count
Pendidikan
D3 51 52 Total
Jabatan Senior 2 72 2 786
Supervisor 0 11 3 14
Total 2 83 5 g0
Jabatan * Lama bekerja sebagal auditor Crosstabulation
Count
Lama bekerja sebagai auditor
2tahun-95
_ < 2 tahun tahun > 5 tahun Total
Jabatan  Senior 9 52 15 76
Supervisor 0 7 7 14
Total 9 59 22 90
Jabatan * Keahlian khusus yang dimiliki Crosstabulation
Count
Keahlian khusus yang dimiliki
Tidak
K. memiliki
K. Manajemen keahlian
_ Manajemen K.Pajak Lain-lain dan K. Pajak khusus Total
Jabatan Senior 14 21 2 39 76
Supervisor 3 3 3 4 14
Total 17 24 5 43 80
Page 1
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Frequency Table
a1
Cumulative
Fraguency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 1.1 11 1.1
2,00 4 44 4.4 56
3,00 3 33 3.3 8,9
4,00 19 211 21,1 30,0
5,00 63 70,0 70,0 100,0
Total 90 100,0 100,0
a2
Cumulative
__ Frequency Percent Valid Percent Percent
Vahd 1,00 1 1,1 1,1 1.4
2,00 3 33 33 44
3,00 7 7.8 7.8 12,2
4,00 51 56,7 56,7 68,9
5,00 28 311 311 100,0
Total 90 100,0 100,0
a3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 ] 6,7 6,7 6,7
4,00 55 61,1 61,1 67,8
5,00 29 32,2 322 100,0
Total 90 100,0 100,0
a4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald 3,00 2 2.2 2.2 2,2
4,00 58 64,4 64,4 66,7
5,00 30 333 33,3 100,0
Total 90 100,0 100,0
as
Cumnulative
_ Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 4 44 44 44
3,00 2 22 2,2 6,7
4,00 60 66,7 66,7 733
5,00 24 267 26,7 100,0
Total 90 100,0 100,0
Page 1
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 33 33 3.3
2,00 17 188 18,9 22,2
3,00 14 15,6 156 378
4,00 50 858 55,6 93,3
5,00 8 8,7 6,7 100,0
Total 90 100,0 100,0
a7
Cumulative
Frequency Percant Valid Percent Percent
Valid 1,00 6 6,7 6,7 8,7
2,00 27 30,0 30,0 36,7
3,00 20 222 22,2 58,9
4,00 36 40,0 40,0 98,9
5.00 1 11 11 100,0
Total 90 100,0 100,0
a8
Cumulative
_ Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 8 89 8.9 89
3,00 5 56 56 14,4
4,00 54 60,0 60,0 74,4
5,00 23 256 2586 100,0
Total 90 100,0 100,0
a9
Cumulative
Freguency FPercent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 1.1 11 1.1
2,00 10 11,1 11,1 12,2
3,00 4 4.4 44 18,7
4,00 51 56,7 58,7 73,3
5,00 24 26,7 267 1000
Total 80 100,0 100,0
ald
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 5 56 56 56
2,00 6 8,7 6,7 12,2
3,00 6 6,7 8,7 18,9
4,00 53 58,9 58,9 77.8
5,00 20 222 22,2 100,0
Total 90 100,0 100,0
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Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 11 1.1 1.1
2,00 10 111 11,1 12,2
3.00 10 11,1 11,1 23,3
4,00 53 58,9 58,9 82,2
5,00 16 17.8 17,8 100,0
Total 20 100,0 100,0
al2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 33 33 33
2,00 6 8,7 6,7 10,0
3,00 4 4.4 44 14,4
4,00 59 656 65,6 80,0
5,00 18 20,0 20,0 100,0
Total 90 100,0 100,0
a13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 4 44 44 44
4,00 54 60,0 60,0 64,4
5,00 32 356 356 100,0
Total 90 100,0 100,0
ald
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 6 6,7 6,7 8.7
3,00 4 44 4.4 1.1
4,00 57 63,3 63,3 74,4
5,00 23 256 256 100,0
Total a0 100,0 100,0
a1s
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 11 1,1 1.1
3,00 1" 12,2 12,2 13,3
4,00 52 57.8 57,8 71.1
5,00 26 289 289 100,0
Total a0 100,0 100,0
TESIS
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 1,00 1 1.1 1.4 11
2,00 29 az2 32,2 as3
3,00 10 11,1 1.1 44 4
4,00 26 289 289 733
5,00 24 26,7 26,7 100,0
Total a0 100,0 100,0
al?
Cumulative
Fraquency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 2 2,2 22 22
2,00 17 18,9 18,9 21,1
3.00 8 89 88 30,0
4,00 46 51,1 51,1 81,1
5,00 17 1889 18,9 100,0
Total 90 100,0 100,0
a8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 33 33 33
2,00 1 1,1 1,1 4.4
3,00 3 3.3 33 7.8
4,00 57 63,3 633 711
5,00 26 289 28,9 100,0
Total 90 100,0 100,0
a9
Cumulative
Fregquency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1,1 1.1 1,1
3,00 5 58 56 6,7
4,00 71 789 78,9 85,6
5,00 13 14,4 14,4 1000
Total 90 100,0 100,0
a20
Cumulative
Frequancy Percent Valid Percant Percent
Valid 2,00 1 1.1 1.1 1,1
3,00 g 10,0 10,0 111
4,00 68 756 758 86,7
5,00 12 133 13,3 100,0
Total 90 100,0 100,0
TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN...
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a2]‘?-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Cumulative
Frequency Percent § Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1.1 1,1 1.1
3,00 10 11,1 11,1 12,2
4,00 71 789 789 91,1
5,00 8 89 8.9 100,0
Total 80 100,0 100,0
a2
Cumulative
Freguency Pearcent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 33 a3 33
2,00 1 1.1 1,1 4.4
3,00 7 7.8 7.8 12,2
4,00 65 722 72,2 84,4
5,00 14 15,6 15,6 100,0
Total 90 100,0 1000
a23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaid 1,00 3 33 33 33
2,00 2 2,2 2,2 Y]
3,00 4 4.4 44 10,0
4,00 76 84,4 84,4 94 .4
5,00 5 5.6 56 100,0
Total 90 100,0 100,0
a4
Cumulative
Fraguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 4 4.4 4.4 44
3,00 4 44 4.4 89
4,00 67 74,4 74,4 83,3
5,00 18 16,7 18,7 100,0
Total 90 100,0 100,0
a2s
Cumuiative
Frequancy Percent Valid Percent Percent
Vaiid 3,00 6 8,7 8,7 6,7
4,00 63 70,0 70,0 78,7
5,00 21 23,3 233 106,0
Total 90 100,0 100.0
TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN...
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Cumulative
_ Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1.1 1,1 1.1
3,00 4 4.4 4,4 56
4,00 72 80,0 80,0 85,6
5,00 13 14,4 14,4 100,0
Total 90 100,0 100,0
az2?
Cumulative
Freguency Parcent Valid Percant Percent
Valid 2,00 1 11 1,1 11
3,00 8 6,7 8,7 7.8
4,00 67 74,4 74,4 82,2
5,00 16 17.8 17.8 100,0
Total 90 100,0 100,0
a28
Cumulative
_ Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1,1 1.1 1,1
3,00 4 4.4 4.4 56
4,00 81 67,8 67,8 73,3
5,00 24 2867 26,7 100,0
Total 80 1000 100,0
a29
Cumulative
_ Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1.1 1.1 11
4.00 &1 67.8 67,8 68,9
5.00 28 31.1 311 1000
Total g0 100,0 100,0
alo
Cumulative
Frequency Percent Valid Parcent Percent
Vaid 3,00 1 1.1 1,1 11
4,00 56 62,2 622 633
5,00 33 36,7 36,7 1000
Total a0 100,0 100,0
Page 6
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 1,1 1.1 1.1
4,00 62 68,9 68,9 70,0
5,00 27 30,0 30,0 100,0
Total Q0 100,0 100,0
a3z
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 66 733 733 733
5,00 24 28,7 257 100,0
Total 80 100,0 100,0
Page 7
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Correlations

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPS$S\Data

Kuesioner.sav

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Cormrelations
al a2 jmix1
a1 Pearson Correlation 1 L, 789™ 845"
Sig. (2-tailed) ,00o .000
N 90 90 90
a2 Pearson Cormrelation ,769*" 1 935"
Sig. (2-tailed) 000 ,000
N a0 90 90
jmix1 Pearson Correlation 9451 835" 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 90 0 90

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

[DataSetl] D:\Users\Emi

Kuesioner.sav

K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data spss\Data

Correlations
a3 a4 as jmibx2
a3 Pearson Correlation 1 AR5 ,158 B9
Sig. (2-tailed) ,000 134 ,000
N 90 90 80 90
a4 Pearson Correlation 455" 1 415" ,BO3*
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000
N 80 a0 80 90
a5 Pearson Correlation 159 415" 1 ,T44™
Sig. (2-tailed) 134 ,000 ,000
N 80 90 g0 890
jmbx2  Pearson Corrslation 6971 803" 744" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000
N 80 90 90 90

* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data spss\Data

Kuesioner.sav

PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN...




. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlationf8 PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
| _ a6 a7 jmix3

ab Pearson Correlation 1 061 720
Sig. (2-tailed) 565 ,000
N 90 90 90

aji Pearson Correlation ,061 1 37
Sig. (2-tailed) /565 ,000
N 80 90 90

jmix3  Pearson Correlation 720" 37 1
Sig. (2-tailed) 000 ,000
N g0 80 80

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data
Kuesioner.sav

Comrelations
a8 a8 jmibx4
a8 Pearson Correlation 1 693 909"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 90 90 90
ag Pearson Carrelation 693" 1 930"
Sig. {2-tailed) ,000 ,000
N 80 20 a0
jmix4 Pearson Correlation 909" 930" 1
Sig. (2-tailed) 000 ,000
N 90 90 90

** Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).

Correlations

[DataSetl] D:\Users\Emi

Kuesioner.sav

Correlations
_ al0 ali ai2 jmixS
a10 Pearson Correfation 1 765" ,540* 937
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 20 90 a0 a0
ali Pearson Correlation ,765"" 1 814" 917
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000
N 0 90 a0 90
a2 Pearson Correlation ,840™ 814 1 ,946™
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000
N 90 90 90 90
jmix5 Pearson Correlation 637 g7 946" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 ,00G
N g0 80 90 90

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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H IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGG
Correlations A

{DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPS3\Data
Kuesicner.sav

Correlations
atl a4 als jmix6
a3 Pearson Correlation 1 426" 458" 756"
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000
N 20 90 a0 90
ald Pearson Correlation ,426™ 1 427 816"
Sig. (2-tailed) ,000 000 000
N a0 80 g0 a0
ath Pearson Comelation A58 4274 1 794
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000
N 90 a0 a0 o0
jmixé Pearson Correlation 156 816" 794" 1
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000
N 90 20 g0 80

**. Cormrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SP3S5\Data
Kuesioner.sav

Correlations
_ a1l al?7 ais jmiz
alé Pearson Correlation 1 4124 ,105 ,790™
Sig. (2-tailed) ,000 327 .000
N a0 90 90 90
al?7 Pearson Correlation A412* 1 ,198 79
Sig. (2-tailed) ,000 ,062 ,000
N 90 20 90 90
aig Pearson Correlation 105 198 1 518"
Sig. (2-tailed) 327 ,062 ,000
N 90 80 90 90
jmiz Pearson Correlation 790" 79 518" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000
N 90 90 90 90

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data
Kuesioner.sav
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Page 4

a1 a20 az21 a2 az23
a19 Pearson Correlation 1 428" , 335" 307" 126
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,003 ,238
N 90 90 90 g0 g0
az0 Pearson Cormelation 428" 1 430 251* 066
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 017 539
N 90 90 90 20 90
a2 Pearson Correlation 335" 430" 1 202 -.050
Sig. (2-tailed) 001 ,000 005 837
N 90 90 90 a0 a0
al2 Pearson Correlation ,307* 251* 292 1 650"
Sig. (2-taileq) ,003 017 ,005 ,000
N 20 90 90 g0 90
a23 Pearson Correlation 126 ,066 -.050 650 1
Sig. (2-tailed) ,238 539 637 ,000
N 90 80 90 90 90
a24 Pearson Correlation ,284* 304" ,367" 027 -,198
Sig. (2-tailed) 007 ,004 ,000 ,803 ,062
N 90 90 90 90 90
a2b Pearson Correlation ,304* 155 375" -037 -124
Sig. (2-tailed) ,004 145 ,000 726 244
N 90 80 90 90 80
a26 Pearson Correlation 283+ -,048 015 -,021 -,002
Sig. (2-tailed) 012 655 890 843 983
N 90 g0 a0 90 90
a?7 Pearson Correlation 148 -004 143 037 - 029
Sig. (2-tailed) ,163 974 79 726 790
N 90 80 90 80 g0
az28 Pearson Correlation 234" ,030 233 -,136 -219*
Sig. (2-tailed) 026 779 027 ,203 ,038
N 90 90 90 80 90
az29 Pearson Correlation ,356"1 150 180 ,285" 048
Sig. (2-tailed) ,001 ,158 ,090 ,006 670
N 90 90 90 a0 a0
a30 Pearson Correlation 75 111 -,161 - 075 -,153
Sig. (2-tailed) ,099 ,297 129 A81 ,150
N 0 80 90 90 90
a31 Pearson Corralation 345" ,208* ,055 ,220° 118
Sig. (2-tailed) 00 ,049 609 ,038 270
N 90 a0 90 90 90
a3z Pearson Corralation 174 130 003 135 154
Sig. (2-teiled) 100 221 975 206 ,148
N a0 90 90 90 a0
jmily Pearson Correlation 570" 415 416" A39% 238*
Sig. (2-talled) D00 ,000 000 000 024
N 90 90 90 a0 80
TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI
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a24 a25 a26 az27 az28
FYE] Pearson Correlation 264" ,304*1 ,263* ,148 ,234*
Sig. (2-tailed) 007 004 012 163 026
N 90 80 90 80 a0
az0 Pearson Correlation 304 155 -,048 -,004 030
Sig. (2-tailed) 004 145 655 974 779
N 20 90 90 g0 90
az21 Pearson Correlation 3871 375" 015 143 233
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 890 179 027
N a0 g0 80 90 90
az22 Pearson Correlation 027 -037 -021 037 -136
Sig. (2-tailed) 803 726 ,843 726 203
N 80 90 90 80 90
a23 Pearson Correlation -198 - 124 -,002 -,029 -219"
Sig. (2-tailed) 062 244 983 780 038
N 90 a0 90 90 a0
a24 Pearson Correlation 1 564" 178 159 457
Sig. (2-tailed) ,000 ,083 134 ,000
N 80 90 90 90 0
az2s Pearson Correlation 564" 1 395" , 388" 644
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 000
N a0 90 50 20 90
az2é Pearson Correlation 178 395 1 3681 A40™
Sig. (2-tailed) ,093 ,000 000 ,000
N 80 90 90 a0 0
az7 Pearson Correlation ,159 ,3a8* ,368™ 1 537
Sig. (2-tailed) 134 ,000 ,000 ,000
N 90 80 90 90 20
a2 Pearson Correfation A57*Y 644" LA40™ 537 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N a0 90 90 80 90
az29 Pearson Correlation 278" 476 312" 630" 485"
Sig. {2-tailed) ,oos ,000 ,003 000 ,000
N 90 90 80 90 90
a30 Pearson Correlation ,388*1 ,368*1 306" 425" 487"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .000
N 90 80 90 90 90
a31 Pearson Correlation ,342* 521" ,390™ ,382*4 489"
Sig. (2-tailed) 001 ,000 ,000 000 ,000
N 80 90 S0 80 90
a32 Pearson Correlation 412" 5304 481" ,420™ A56*Y
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000 ,000
N 80 90 90 90 80
jmly Pearson Correlation 572* 880" 499" 5661 623+
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000 ,000 000
N a0 90 80 90 90
Page 5
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_ a29 a3 a3l a32 jmly
al9 Pearson Correlation ,359*1 A75 ,345* 174 570"
Sig. (2-tailed) 001 ,089 ,001 L1100 000
N 80 80 90 90 80
az20 Pearson Correlation 150 A11 ,208* 130 415
Sig. (2-tailed) ,158 297 049 221 ,000
N a0 90 90 a0 0
az21 Pearson Correlation ,180 - 161 055 ,003 418"
Sig. (2-tailed) 090 129 609 975 000
N 90 a0 90 90 80
az22 Pearson Correlation 285 - 075 220" 135 A39™
Sig. (2-tailed) ,006 ,481 ,03g 206 ,000
N 80 90 80 80 90
a23 Pearson Correlation 046 -, 153 118 154 238"
Sig. (2-tailed) 870 150 270 148 024
N 90 a0 90 90 80
a24 Pearson Cormelation ,278™ 388" 342+ 412+ B72*"
Sig. (2-tailed) ,oos .000 ,001 .000 ,000
N 90 90 50 90 90
a25 Pearson Correlation 476" .68 521" 530" 680"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 90 90 90 90 90
a2 Pearson Cormrelation 312 ,396* ,360™1 481" 499
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 000
N 20 80 80 80 80
azv Pearson Comelation 630 425" 382" 420 566"
Sig. (2-tailed) ,000 .000 000 ,000 ,000
N 90 20 90 90 90
azg Pearson Corelation 485" 497+ ,489*1 456" 6231
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 ,000
N g0 80 90 90 90
a29 Pearson Comrelation 1 B6g*" B4T 581 762
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000
N 90 80 80 a0 90
a30 Pearson Correlation 669™ 1 685" LB75% 5e9*
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000
N 90 80 80 90 90
ad1 Pearson Correlation 647 ,B85™ 1 793" 767
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 000
N 80 20 90 90 80
a32 Pearson Correlation 581" 575" 793" 1 733
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000
N 90 g0 g0 80 20
jmiy Pearson Correlation ,762*1 589" 767" 733 1
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000
N 90 80 90 20 a0

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Reliability

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPS5S\Data
Kuesioner.sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid a0 100,0
Excluded® 0 0
Total 90 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Rellability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
956 3
Reliability

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data
Kuesioner.sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
ages Valid 90 100,0
Excluded? 0 0
Total 90 100,0

a. Listwise deletion based on ali variables in the procedure.

Rellabllity Statistics

Cronbach's
Alpha _ N of tams
795 4
Reliability

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data
Kuesioner.sav

Scale: ALL VARIABLES

Page 1
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Case Processing Summary

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

| N %
Cases Valid 90 100,0
Excludede 0 0
Total 90 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems
705 3
Reliability

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data sps3\Data
Kuesicner.sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
agses Valid 20 100,0
Excluded? 0 0
Total 90 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
938 3
Reliability

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data sPss\Data

Kuesioner.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases valid 90 100,0
Excluded? 0 0
Total Q0 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
,962 4
Reliability

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data
Kuesioner.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 90 100,0
Excluded? o 0
Total 90 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliabillty Statistics

Cronbach's
Alpha N of kems
845 4
Reliability

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data
Kuesioner.sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 90 100,0
Excluded? 0 0
Total 90 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
748 4
Reliability

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data
Kuesioner.sav

Page 3

TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAEN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 90 100,0
Excluded® 0 0
Total 90 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliabllity Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

541

15

TESIS
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

NPar Tests

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPS3\Data
Kuesioner.sav

One-Sample Koimogorov-Smimov Test

Unstandardize
d Residual

N o0
Normal Parametersat Mean ,0000000
Std. Deviation , 19291356

Most Extreme Abschite 119
Differences Positive 119
Negative -,068

Kolmogorov-Smimov Z 1,129
Asymp. Sig. (2-tailed) ,156

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Regression

{DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data sP8s\Data
Kuesioner.sav

Variables Entered/Removed®

Variables
Removed

Variables
Model Entered
1 meanxt,
meanx?,
meanx5,
meanx3,
meanx4a
meanx2

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: meany

Method

Enter

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Modsl R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 7672 ,589 559 19976 1,894

a. Predictors: (Constant), meanx6, meanx1, meanx5, meanx3, meanx4, meanx2
b. Dependent Variable: meany

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4739 6 790 19,792 .ooo®
Residual 3,312 83 ,040
Total 8,051 8o

a. Predictors: (Constant), meanx6, meanx1, meanx5, meanx3, meanx4, meanx2
0. Dependent Variable: meany

Page 1
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I%P&%?%WAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 1,675 242 6,920 ,000
meanx1 ,019 031 ,049 613 542
meanx2 ,258 081 373 4,200 ,00Q
meanx3 ,026 033 063 797 428
meanx4 054 ,031 144 1,717 090
meanxs 001 027 004 ,051 959
meanx6 ,230 ,055 388 4,188 ,000

a. Dependent Variabie: meany

Reslduals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3,5415 46024 41157 23075 90
Residual -,56333 49482 ,00000 19291 90
Std, Predicted Value -2,488 2,109 000 1,000 90
Std. Residual -2.820 2477 000 066 Q0

a. Dependent Variable: meany

Regression

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data 5PS3\Data
Kuesioner.sav

Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Modet Entered Removed Method
1 meanxg,
meanx1,
meanx5, Enter
meanx3,
rneanx4a
meanx2
a. All requested variables entered,
b. Dependent Variable: meany
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,767° E] 559 ,19976

a. Predictors: (Constant), meanx6, meanxt, meanx5, meanx3, meanx4, meanx2

Page 2
TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI




IR-PEﬁWﬁKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4,739 6 790 19,792 0002
Residual 3,312 83 040
Total 8,051 89

a. Predictors: (Constant), meanx8, meanx1, meanx5, meanx3, meanx4, meanx2
b. Dependent Variable: meany

Page 3
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(DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data spsSh\Data

Kuesioner.sav

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 meanxs,
meanx1,
meanx5,
meanx3, Enter
meanx4a
meanx2
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Absolute
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 2509 083 -005 13210

a. Predictors: {Constant), meanx8, meanx1, meanx5, meanx3, meanx4, meanx2

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F _Sig.
1 Regression 097 6 0186 823 4839
Residual 1,448 83 017
Total 1,545 89
a. Predictors: (Constant), meanx8, meanx1, meanxs, meanx3, meanx4, meanx2
b. Dependent Variable: Absolute
Coefficlents®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients |
Model _ B Std. Error Beta t _Sig.
1 {Constant) -110 ,180 -,686 485
meanx1 ,006 021 ,034 282 78
meanx2 071 041 235 4,748 ,084
meanx3 -,025 022 -, 136 -1,138 258
meanx4 004 021 ,022 A7 ,865
meanx5 -,002 ,018 -0186 -129 ,898
meanxg -,001 ,036 -,002 -014 089
a. Dependent Variable: Absolute
TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI
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[DataSetl] D:\Users\Emi K\DodBiERPYSFAKAMIWEYERTESS sIREANGGAData SPSS\Data
Kuesioner.sav

Charts
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: meany
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Regression

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

[DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data
Kuesioner.sav

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Modsl Entsred Removed Method
1 meanxs,
meanxt,
rmeanxs, Enter
meanx3,
n‘leanmiil
meanx2
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: meany
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7672 ,589 558 19976

a. Predictors: {Constant), meanx6, meanx1, meanx5, meanx3, meanxd4, meanx2

ANOVAP
Sum of
Model Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 4,739 6 790 19,792 ,0002
Residual 3,312 83 040
Total 8,051 89
a. Predictors; (Constant), meanx6, meanx1, meanx5, meanx3, meanx4, meanx2
b. Dependent Variable: meany
Coefficlents?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model 8 Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,675 242 6,920 ,000
maanx1 019 031 048 613 542
meanx2 258 061 373 4,200 000
meanx3 026 033 083 797 A28
meanx4 ,054 031 44 1,717 ,090
meanx5 001 027 004 051 959
meanxt 230 ,055 ,398 4,188 ,000

a. Dependent Variable: meany

TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN...

Page 1

EMI KUSMAENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Regression

(DataSetl] D:\Users\Emi K\Documents\File\Tesis\Tesis Final\Data SPSS\Data Tesis 2%
Revisi.sav

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 MoG,
meanxi,
meanx5,
meanx3,
meanx2,
meanx4, . | Enter
meanxs,
Mo1, Ma5,
Mo3, Mod,
meapz,
Mo2

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: meany

Model Summary
Adjusted R | Std. Emor of
Model R R Square Square the Estimate
1 818° 868 812 18743

a. Predictors: (Constant), Mo6, meanx1, meanx5, meanx3,
meanx2, meanx4, meanxé, Mo1, Mo5, Mo3, Mo4, meanz, Mo2

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Squars F Sig.
1 Regression 5,381 13 414 11,784 ,0008
Residual 2,670 76 ,035
Total 8,051 89

a. Predictors: (Constant), Mo, meanx1, meanx5, meanx3, meanx2, meanx4, meanxd,
Mo1, Mo5, Mo3, Mod, meanz, Mo2

b. Dependent Variable: meany

Page 1
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 250 1,518 165 870
meanxi 114 152 280 J47 A58
meanx2 -,582 ,389 -,843 -1,498 ,138
meanx3 -070 ,200 -, 168 -,348 728
meanx4 038 169 105 232 817
meanxb =051 157 -,150 -,327 745
meanx6é 1,457 329 2,518 4,431 000
meanz 366 390 ,800 940 350
Mo1 -033 038 - 507 -,866 ,389
Mo2 214 101 2,913 2,122 ,037
Mo3 023 080 ,309 463 645
Mod4 -,006 ,044 -100 -133 895
Mo5 023 ,039 ,388 562 5585
Mog -,302 ,080 -4,300 -3,789 000

a. Dependent Variable:

TESIS
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Kuesioner Penelitian

PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN, LAMA IKATAN
DENGAN KLIEN, TEKANAN DARI KLIEN, PELAKSANAAN JASA
LAIN DENGAN KLIEN, DAN KOMUNIKASI TERHADAP KUALITAS
AUDIT DAN ETIKA AUDITOR SEBAGAI VARIABEL MODERASI

(Studi Empiris pada Auditor yang bekerja di Jawa Timur)

Identitas Responden

1. Pendidikan -Qp3 Qs Qas2 Ws3
2. Lama bekerja sebagai auditor [ ..o
3. Jabatan/posisi pada Kantor Akuntan Publik saat ini:
0O Senior auditor
0 Supervisor
4. Keahlian khusus yang dimiliki saat ini selain audit:
3 Konsultan manajemen
0 Konsuitan pajak

O Lain-lain yang menunjang (Sebutkan). ...

TESIS PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN... EMI KUSMAENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR PERTANYAAN

Untuk pernyataan dibawah ini mohon Bapak/Ibu menyatakan pendapat sesuai dengan tingkat persetujuan
Bapak/Ibu dengan memberikan tanda silang (X) pada angka pilihan berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N}

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

No. Pernyataan STS|TS| N | S | S§S
1 Mas..a kerja sebagai auditor sangat mendukung dalam melaksanakan 1 5 3 4 5
audit.
2|Diperlukan menangani transaksi yang bersifat kompleks untuk { 5 3 4 s
mendukung audit yang dilakukan.

3|Dalam pelaksanaan audit, pengetahuan auditing yang diperoleh dari
pendidikan formal (D3/51/82) sangat membantu.

4|Kursus atau pelatihan berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan
auditing.

5|Keahlian khusus yang dimiliki oleh auditor akan dapat mendukung
pelaksanaan audit.

6|Penugasan audit pada klien yang sama sclama lebih dari 3 tahun akan
menyebabkan auditor kurang bersikap skeptis dan kritis terhadap klien. | 1 | 2 | 3 | 4 5

7|Jika saya ditugaskan mengaudit pada klien yang sama lebih dari 3 tahun
maka saya merasa puas dengan pekerjaan yang telzh saya lakukan.

8|Fee audit yang memuaskan oleh klien akan mempengaruhi auditor
dalam pengungkapan temuan audit.

9|Pemberian fasilitas yang memuaskan oleh klien akan mempengaruhi
anditor dalam pengungkapan temuan audit.

10|Selain jasa audit, saya juga melaksanakan jasa konsultasi manajemen
pada klien yang sama untuk tahun buku yang sama.

11|Selain jasa andit, saya juga melaksanakan jasa konsultasi perpajakan
pada klien yang sama untuk tahun buku yang sama.

12{Sefain jasa audit, saya juga melaksanakan jasa akuntansi pada klien
yang sama untuk tahun buku yang sama.

13|Saya nyaman dan bekerja dengan baik jika dalam satu tim terdapat
keterbukaan dan kerja sama.

14]KAP memiliki forum diskusi antar auditor sehingga dapat saling
bertukar pikiran mengenai kasus-kasus yang dihadapi dan membuat| 1 2 3 4 5
pengetahuan tentang audit saya bertambah.

15|Atasan saya meluangkan waktu untuk menerima konsultasi terhadap
asistennya.

16|Pemberian fasilitas dan atau imbalan dari klien diluar fee audir yang
telah ditetapkan akan mengganggu pengambilan keputusan.

17|Saya berpendapat bahwa lama ikatan dengan klien tidak akan
mempengarvhi auditor dalam mempertabankan integritas  dan| 1 2 3 4 5
objektivitas.

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

No. Pernyataan STS| TS| N | S | SS
18|Fasilitas yang memuaskan yang diberikan oleh klien tidak akan
mempengaruhi saya dalam mengungkapkan faktor salah saji material. 1 2 3 4 3
19]Saya berpendapat bahwa KAP selalu mengevaluasi integritas
. . . . 1 2 3 4 5
manajemen sebelum menerima perikatan audat.
20[Saya berpendapat bahwa dalam setiap penugasan audit, KAP selalu
mengevaluasi kualifikasi mengenai independensi saya sebagai anggotaj 1 2 3 4 5
tim audit.
21[Saya berpendapat bahwa dalam setiap penugasan audit, KAP selalu
mengevaluasi  kualifikasi mengenai pengalaman, pengetahuan dan| | 2 3 4 5
keahlian khusus saya sebagai anggota tim audit.
22|Saya berpendapat bahwa KAP selalu memperhitungkan situasi yang
memungkinkan terjadinya independensi dan benturan kepentingan tim| | 2 3 4 5
andit dengan klien.
23| Dalam perencanaan audit, saya selalu mempertimbangkan masalah yang
berkaitan dengan industri dimana klien tersebut beroperasi didalamnya. 1 2 3 4 5
24[Saya selalu melakukan review kertas kerja tahun lalu dan komunikasi
dengan auditor pendahulu L 2 3 4 3
gan a pen .
25|Saya berpendapat bahwa KAP selalu menyusun audit plan segera
setelah engagement letter disetujui atau dalam bentuk audit planning; 1 2 3 4 5
memorandum.
26(Saya berpendapat bahwa KAP selalu menyusun audit program untuk
mengetahui tingkat risiko audit dan materialitas yang dibuat secara| 1 | 2 | 3 | 4 5
tertulis.
27\Untuk mendapatkan bukti audit, saya selalu mengacu kepada prosedur
audit dan audit teknik yang telah ditentukan oleh KAP. 1 2 3 4 5
28|Pekerjaan yang saya laksanakan selalu di supervisi secara memadai oleh 1 2 3 4 5
SUPEIViSor.
29(Saya selalu menyusun kertas kerja audit sebagai penunjang utama 1 5 3 4 5
pelaksanaan audit.
30[Saya dan atasan selalu memastikan bahwa pekerjaan yang telah
dilaksanakan sesuai dengan SPAP dan kebijakan KAP. ty2134]°73
31[Kertas kerja audit yang telah saya kerjakan selalu direview oleh atasan. . 5 3 4 5
32| Atasan  selalu memastikan bahwa bukti pekerjaan yang telah
dilaksanakan dan simpulan yang tercantum dalam kertas kerja| 1 2 3 4 5
mendukung laporan yang diterbitkan.

Terima kasih atas partisipasi Bapak/1bu
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